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ABSTRAK ARTICLE INFO
Penelitian ini dilakukan karena siswa hanya mendapat bahan Kkata Kunci:
ajar berupa LKS, belum adanya kemajuan terhadap fasilitas Busy Book

Bahan Ajar

pembelajaran di sekolah. Khususnya pada pembelajaran Gagasan Pokok

bahasa indonesia yang membutuhkan bahan ajar supaya
siswa tidak mudah jenuh saat proses pembelajaran
berlangsung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membantu siswa kelas IV SDN 03 Bambang dalam
mengembangkan bahan ajar yang valid bagi ahli, praktis bagi
guru dan menarik bagi siswa sebagai pengguna, khususnya
pada materi menentukan gagasan pokok. Penelitian ini
merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) dengan
menggunakan pendekatan model ADDIE dengan subjek
penelitian seluruh siswa kelas IV SDN 03 Bambang. Penelitian
ini menggunakan teknik analisis data secara kuantitatif dan
kualitatif dengan perolehan data dari penyebaran angket
menggunakan skala likert pada ahli dan pengguna, dengan
perolehan hasil data kualitatif dari hasil observasi,
wawancara, dan juga tanggapan ahli serta pengguna.
Perolehan hasil akhir 90% menurut ahli materi dinilai ‘sangat
valid’, ahli bahan ajar mencapai 97.6% dengan kategori
‘sangat valid’, 100% dengan kualifikasi ‘sangat praktis’ dan
99.8% dengan kualifikasi ‘sangat menarik’ bagi siswa sebagai
pengguna, sehingga bahan ajar busy book dapat membantu
proses pembelajaran menentukan gagasan pokok di kelas IV
sekolah dasar.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa indonesia di sekolah dasar merupakan salah satu pembelajaran yang
berfokuskan pada konsep teks bacaan menurut kurikulum merdeka. Melalui pembelajaran
bahasa indonesia siswa belajar untuk melatih keterampilan dalam memahami isi teks dalam
suatu bacaan sehingga dapat menentukan inti dari suatu bacaan (Aprita & Kurniah, 2021).
Dari pemahaman siswa terhadap bacaan akan memudahkan siswa dalam pelajaran lainnya
dalam kehidupan sehari-hari Keterampilan berbahasa
tercakup pada empat keterampilan yakni membaca, menyimak, menulis, dan berbicara. Pada
keterampilan membaca siswa diajak untuk dapat melatih kemampuan pemahaman suatu
bacaan Sehingga siswa dapat mengemukakan gagasan dan perasaan dirinya serta
dapat mengemukakan gagasan masing-masing menggunanakan kemampuan imajinatif yang
ada pada dirinya (Wulandari, Amalia, & Pratama, 2022) Datang dari tujuan pembelajaran
tersebut, materi yang sesuai dan didapat siswa kelas IV Sekolah Dasar ialah materi
menentukan gagasan pokok pada teks informatif.

Gagasan pokok merupakan suatu materi yang diajarkan pada cakupan pembelajaran
bahasa indonesia yang membahas inti dari sebuahbacaan yang mengandung informasi (Khair,
2019). Biasanya gagasan pokok berdiri pada awal, tengah, dan akhir kalimat, kalimat yang
menjadi fokus utama pada satu paragraf itulah yang disebut dengan gagasan pokok dalam
suatu paragraf (Wardi, 2019). Kemudian gagasan pokok diolah kembali sesuai dengan bahasa
siswa yang menjadi gagasan pendukung. Oleh karena itu bacaan informatif tersebut harus
dapat dipahami oleh siswa(Nurhaliza, Habudin, & Mansur, 2019). Dari pengertian tersebut
dapat disimpulkan bahwa materi menentukan gagasan pokok memiliki tujuan untuk
memudahkan siswa dalam mengetahui topik utama dalam suatu bacaan yang disampaikan
oleh penulis (Eliana, 2021). Dengan membawa topik bacan yang sedikit panjang tak sedikit
siswa merasa bosan dengan materi yang diberikan, kendala inilah yang mengganggu fokus
siswa selama proses pembelajaran(Palupi, Laila, & Santi, 2021).

Pada implementasinya masih ada beberapa permasalahan terjadi, seperti temuan masalah
yang ada pada SDN 03 Bambang, dimana sekolah mengalami kesulitan dalam memenubhi
fasilitas sekolah utamanya pada kelengkapan perangkat pembelajaran, sehingga siswa hanya
mendapatkan bahan ajar yang monoton. Hal ini ditemukan saat peneliti melakukan analisis
kebutuhan, dengan hasil analisis siswa sangat memerlukan alat bantu ajar yang baru guna
membantu siswa dalam memudahkan pemahaman mengenai materi yang disampaikan oleh
guru, utamanya pada materi menentukan gagasan pokok. Alat bantu ini bukan hanya alat
bantu biasa berbentuk LKS selain itu. Siswa kelas IV menyukai hal-hal baru dalam
pembelajaran mereka. Begitu juga dengan sekolah yang memerlukan hal baru dalam alat
bantu ajar, akan tetapi dengan keterbatasan fasilitas sekolah tidak dapat bertidak banyak.
Dengan demikian sekolah dan siswa membutuhkan bahan ajar yang dapat membantu
kegiatan belajar siswa terutama pada pembelajaran bahasa indonesia materi menetukan ide
pokok.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti berencana untuk mengembangkan bahan ajar
untuk membantu siswa dalam pembelajaran, sehingga peneliti tertarik untuk
mengembangkan bahan ajar berbentuk busy book pada materi menentukan gagasan pokok
pada kelas IV sekolah dasar. Bahan ajar merupakan alat bantu ajar yang diguanakan untuk
memudahkan proses pembelajaran (Kosasih, 2021). Bahan ajar dikembangkan untuk
membantu pembelajaran yang lebih efektif dan efisien (Mukhlis, Asnawi, & Rasdana, 2020).
Pemilihan busy book sebagai produk yang dikembangkan sebagai alat bantu pembelajaran
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siswa selama proses pembelajaran, membantu siswa lebih aktif untuk melakukan
diskusi(Permatasari, Putra, & Mahanani, 2023).

Kelebihan bahan ajar busy book adalah siswa dapat memahami materi gagasan pokok
dengan benar. Hal ini dikarenakan busy book memiliki kegiatan-kegiatan menarik yang dapat
dilakukan siswa (Rizki & Fitrianawati, 2020). Pada penelitian terdahulu yang dilakukan (Dita,
2022) menyatakan bahwa busy book dapat menumbuhkan semangat serta memberikan
motivasi pada siswa dalam belajar. Bahan ajar disediakan dengan berbagai fitur guna
membantu siswa, seperti menu kompetensi, menu materi, menu kegiatan siswa, dan menu
soal evaluasi (Rohma, 2023). Sementara itu bahan ajar yang dikembangkan (Indriyani, Yuliana,
& Ngulwiyah, 2021) berhasil menumbuhkan sikap kemandirian dan kerja sama antar peserta
didik dalam kegian diskusi kelas.

Pembaharuan yang dilakukan pada penelitian kali ini yakni pada subjek penelitian, pada
penelitian sebelumnya cenderung memilih subjek penelitian pada kelas rendah, sementara
pada penelitian ini dilakukan pada kelas tinggi. Berikutnya pada materi yang diterapkan, pada
penelitian ini mengembangkan bahan ajar untuk materi menentukan gagasan pokok. Lalu
yang terakhir pemilihan lokasi penelitian, peneliti memilih SDN 03 Bambang sebagai lokasi
penelitian.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti ingin mengembangkan lebih lanjut
terkait bahan ajar busy book dengan judul “Pengembangan Busy Book Untuk Pembelajaran
Menentukan Gagasan Pokok pada Kelas IV SDN 03 Bambang” dengan tuuan penelitian
mengembangkan produk bahan ajar ‘busy book’ yang valid menurut para ahli, praktis bagi
guru dan menarik bagi siswa.

2. METODE

Penelitian pengembangan busy book menggunakan jenis penelitian dan pengembangan
atau research and development (R&D) dengan tujuan untuk menghasilkan suatu produk.
Dengan model pendekatan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation,
Evaluation)

revisi ————9| Analyze be— [ VIS]
‘ l
v
Implement  |«----»  Evaluation [¢----* Design
4 .
'
revisi ——— | Development | revisi

Gambar 1. Tahapan Model ADDIE (Hidayat & Nizar 2021)

Penelitian dilaksanakan di SDN 03 Bambang, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang, pada
bulan April 2024. Dengan subjek uji validitas pada ahli materi dan ahli bahan ajar, serta subjek
pengguna uji kepraktisan pada guru dan kemenarikan pada 20 siswa kelas IV SDN 03 Bambang
dengan data pengumpulan menggunakan teknik penyebaran angket. Data yang dikumpulkan
menggunakan 3 instrumen utama, yaitu lembar angket validasi, lembar angket respon guru
dan respon siswa. Adapun isntrumen lainnya yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi
pelaksanaan penelitian.
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Teknik analisis data yang digunakan dengan melakukan analisis data secara kuantitatif dan
kualitatif. Pada analisis data kuantitatif berisikan data-data reponden ahli dan juga pengguna
yang dihasilkan dari penilaian angket menggunakan skala likert oleh ahli materi, bahan ajar
dan respon guru dan siswa. Adapun skala likert terbagi menjadi 5 kategori yaitu skor 1
kategori “sangat kurang baik”, skor 2 kategori “kurang baik”, skor 3 kategori “cukup baik”,
skor 4 kategori “baik”, dan skor 5 kategori “sangat baik”. Adapun indikator kevalidan dan
kepraktisan dihitung dari skor setiap tanggapan dan menghasilkan skor rata-rata. Produk akan
memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan dan kemenarikan apabila rata-rata penilaian setiap
aspek memenuhi kriteria valid, praktis dan menarik (Andini, Annisa, Praheto, & Taryatman,
2023). Dengan penjabaran kategori <20% dengan kategori “sangat kurang valid”, 21% sampai
40% dengan kategori “kurang valid”, 41% sampai 60% dengan kategori “cukup valid”, 61%
sampai 80% dengan kategori “valid”, 81% sampail00% dengan kategori “sangat valid”.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk hasil yang telah dikembangkan telah melalui beberapa tahapan yang sesuai dengan
pendekatan penelitian. Pada tahap analisis peneliti menemukan hasil bahwa siswa
membutuhkan bahan ajar yang baru bagi pembelajaran mereka. Sehingga adapun produk
yang hasil yang telah dibuat seperti yang dipaparkan berikut ini.

C. Contoh Ide Pokok
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Gambar 2 Produk Hasil Bahan Ajar Busy Book
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Pada gambar 2 terlihat produk hasil yang sudah dikembangkan menggunakan aplikasi
canva, sebelum memulai tahap desain peneliti terlebih dahulu melakukan perancangan
melalui storyboard menggunakan microsoft word 2010 Adapun pada bagian a) menunjukkan
tampilan cover dari bahan ajar busy book, pada bagian b) menunjukkan tampilan langkah-
langkah penggunaan bahan ajar, pada bagian c) berisikan materi, disini peneliti memasukkan
beberapa sub materi dari gagasan pokok yakni pengertian gagasan pokok dan gagasan
pendukung serta bagaimana contohnya pada suatu teks bacaan singkat, pada bagian d)
menjelaskan bagaimana latihan-latihan yang disajikan pada bahan ajar busy book, teks bacaan
pada soal latihan disusun dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa.

Masuk pada tahap berikutnya yakni penilaian oleh para ahli materi dan bahan ajar. Validitas
instrumen mengacu pada sejauh mana pengukuran akurat dalam mengukur apa yang hendak
dikur (Ovan & Saputra, 2020). Uji validitas dilakukan guna mengetahui sebarapa besar
kevalidan dan kelayakan dari produk yang yang telah dikembangkan. Instrumen dapat dikatan
akurat jika instrumen dapat mengungkap data variabel dengan tepat serta tidak menyimpang
dari keadaan yang sebenarnya.

Tabel 1. Hasil Penilaian Angket Validasi Ahli Materi

. Skor
No Aspek Penilaian SR N
Penilaian Isi Bahan Ajar Busy Book
1 Isi bahan ajar sudah sesuai dengan CP 4 5
2 Isi bahan ajar sudah sesuai dengan 5 5
tujuan pembelajaran
3 Kelengkapan dan dan keluasan materi 5 5
4 Langkah-langkah penggunaan sudah tepat 5 5
5 Keakuratan konsep, penjelasan antar sub 4 5
materi,
contoh, soal, dan gambar
6 Kesesuaian materi dengan kognitif, afektif, 4 5
dan psikomotorik siswa
Penilaian Kebahasaan
7 Struktur kalimat dalam bahasa indonesia 4 5
sudah tepat
8 Kalimat yang digunakan efektif 5 5
9 Bahasa yang digunakan jelas, singkat dan 5 5
mudah dipahami
10 Pemilihan kata dan kalimat tidak 5 5
menimbulkan
penafsiran ganda
11 Pemilihan kata sudah sesuai dengan tingkat 4 5
kognitif siswa kelas 4 SD
Total Skor 50 55
Persentase 90%
Sangat

Kategori Validitas Valid
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Hasil dari uji validitas pada bahan ajar busy book telah dilakukan secara keseluruhan oleh
ahli materi dan bahan ajar, dengan capaian persentase 90% oleh ahli materi dengan kualifikasi
sangat valid tanpa revisi. Hasil ini membuktikan bahwa bahan ajar busy book berisi materi
yang sesuai dengan capaian pembelajaran pada keterampilan membaca. Dengan
demikianpenyajian penjelasan materi pada bahan ajar juga dapat dipahami dan ditangkap
oleh siswa. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Alwi, Rahmawati, & Susilo, 2023) dimana
pada penelitian tersebut bahan ajar memiliki fungsi untuk memudahkan penjelasan materi
melalui bahan ajar yang diberikan oleh peneliti.

Tabel 2. Hasil Penilaian Angket Validasi Ahli Bahan Ajar

o Skor
No Aspek Penilaian SR N
Desain Bahan Ajar
1 Ukuran buku yang digunakan sudah proporsional 5 5
dan sesuai dengan kebutuhan siswa kelas 4
2 Kualitas kertas yang digunakan sudah sesuai (tidak 5 5
terlalu tebal dan tidak terlalu tipis)
3 Jumlah halaman pada buku sudah proporsional 5 5
4 Tata letak gambar animasi sudah proporsional 4 5
5 Bentuk, warna dan ukuran gambar sudah sesuai 4 5
dan menarik
6 Ukuran tulisan pada buku sudah sesuai dan dapat 5 5
dibaca dengan mudah
7 Spasi antar teks atau tulisan sudah selesai 5 5
Desain Cover Bahan Ajar
8 Penampilan unsur tata letak pada cover sudah 5 5
baik
9 Gambar cover menarik dan warna yang digunakan 5 5
kontras
10 Kualitas kertas yang digunakan cover sudah 5 5
sesuai
Kelengkapan Bahan Ajar
11 Terdapat halaman judul pada bahan ajar busy 5 5
book
12 Terdapat halaman berisi deskripsi singkat buku 5 5
13 Terdapat halaman berisi petunjuk penggunaan 5 5
14 Terdapat materi, contoh, latihan dan soal 5 5
evaluasi.
Kepraktisan Bahan Ajar
15 Bahan ajar busy book dapat digunakan dalam 5 5
pembelajaran menentukan ide pokok
16 Bahan ajar busy book mudah untuk dibawa 5 5
17 Bahan ajar busy book dapat digunakan secara 5 5
berulang
Total Skor 83 85
Persentase 97.6%
. - Sangat
Kategori Validitas Valid
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Hasil uji validitas ahli bahan ajar dilakukan oleh peneliti dengan capaian dalam bentuk
persentase sebsar 97.6% dengan kualifikasi sangat valid tanpa revisi. Penilaian oleh ahli bahan
ajar dilakukan untuk mengetahui seberapa valid bahan ajar yang akan diujicobakan,
maksudnya, bahan ajar busy book dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran siswa selama
proses belajar. Oleh sebab itu, bahan ajar dinilai dari segi kesesuaian isi, kelengkapan isi hingga
penilaian terhadap desain bahan ajar busy book. Desain bahan ajar dangat diperhatian
terlebih lagi bahan ajar busy book disajikan untuk siswa sekolah dasar. Pada penelitian
(Resmini & Satriani, 2021) menyatakan bahwa bahan ajar harus didesain semenarik mungkin
dengan tujuan siswa dapat tertarik pada materi yang disampaikan.

Tabel 3. Aspek Penilaian

o Skor
No Aspek Penilaian SR N
Kepraktisan Penggunaan Bahan Ajar
1 Bahan ajar mudah untuk dioperasikan dalam 5 5
pembelajaran
2 Bahan ajar mudah untuk dibawa 5 5
3 Bahan ajar dapat digunakan secara berulang 5 5
4 Bahan ajar memiliki manfaat yang baik dalam 5 5
pembelajaran
5 Bahan ajar mempermudah siswa dalam 5 5
memahami konteks materi
6 Bahan ajar memuat petunjuk penggunaan 5 5
yang jelas
Total Skor 30 30
Persentase 100%
s Sangat
Kategori Validitas Praktis

Setelah uji validitas pada ahli materi dan ahli bahan ajar, tahap berikutnya yakni melakukan
uji kepraktisan dengan penyebaran angket yang dilakukan pada guru kelas IV SDN 03
Bambang. Dari hasil data uji kepraktisan bahan ajar busy book mencapai nilai persentase
sebesar 100% dengan kualifikasi sangat praktis menurut guru sebagai pengguna. Hasil
persentase serupa didapat pada penelitian (Gustiawati, Arief, & Zikri, 2020) dimana bahan ajar
diracang sepraktis mungkin guna memudahkan peserta didik untuk belajar dimanapun dan
kapanpun siswa berada. Selain itu pada (Meilana & Aslam, 2022) menyatakan bahan ajar yang
dikembangkan sangat praktis dengan persentase hasil sebesar 100% dengan kualifikasi sangat
praktis. Dengan kesimpulan bahwa bahan ajar busy book praktis menurut guru sebagai
pengguna.

Dari hasil data uji kepraktisan bahan ajar busy book mencapai nilai persentase sebesar
100% dengan kualifikasi sangat praktis menurut guru sebagai pengguna. Hasil persentase
serupa didapat pada penelitian (Gustiawati, Arief, & Zikri, 2020) dimana bahan ajar diracang
sepraktis mungkin guna memudahkan peserta didik untuk belajar dimanapun dan kapanpun
siswa berada. Selain itu pada (Meilana & Aslam, 2022) menyatakan bahan ajar yang
dikembangkan sangat praktis dengan persentase hasil sebesar 100% dengan kualifikasi sangat
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praktis. Dengan kesimpulan bahwa bahan ajar busy book praktis menurut guru sebagai
pengguna.

Bahan ajar busy book dinyatakan valid, pernyataan tersebut serupa dengan kevalidan pada
penelitian (Febrisia & Hadiyanto, 2023),(Aprita & Kurniah, 2021), dan (Amri, Hajerah, &
Usman, 2023) yang menyatakan bahwa hasil persentase kevalidan >90% termasuk kualifikasi
sangat valid.

PO S

Gambar 3. Uji Coba Pada Siswa Kelas IV

Setelah melakukan validasi pada ahli materi dan bahan ajar, dan kepraktisan oleh guru
tahap berikutnya yakni tahap uji coba, peneliti melakukan tahapan uji coba selama satu kali
pada Kamis, 2 Mei 2024 seperti yang dapat dilihat pada gambar 2 dengan subjek penelitian
seluruh siswa kelas IV SDN 03 Bambang yang berjumlah 20 orang. Uji coba berlangsung
dengan sangat baik dimana siswa memberikan respon dan afirmasi yang positif pada bahan
ajar yang diberikan. Siswa merasa senang dengan bahan ajar busy book, hal ini dikarenakan
mereka belum pernah melihat atau mendapatkan bahan ajar yang baru selama proses
pembelajaran, selain itu siswa juga nampak antusias dengan permainan yang diberikan pada
buku. Respon afirmasi yang diberikan seperti bahan ajar busy book penuh dengan warna,
gambar yang lucu, dan penampilan buku yang menarik.

Respon lain yang didapat saat melakukan uji coba ialah saat melakukan proses
pembalajaran siswa terlihat lebih fokus dalam memahami materi yang ada pada buku, selain
itu pada kegiatan diskusi yang dlangsungkan siswa terlihat berdiskusi dengan sungguh-
sungguh. Siswa saling memberikan pemahaman menurut mereka dan menjadikannya gagasan
pendukung dari gagasan pokok yang telah mereka tentukan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pengerjaan soal latihan pada bahan ajar busy book dimana mereka berhasil mengumpulkan
bintang sebagai perolehan nilai pembelajaran.
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Tabel 3. Hasil Penilaian Angket Kemenarikan Oleh Siswa

_ Skor
No Aspek Penilaian SR N
1 Siswa dapat menggunakan bahan ajar busy 100 100
book dengan mudah selama proses
pembelajaran
2 Siswa mudah menggunakan bahan ajar busy 100 100
book dimana dan kapan saja
3 Siswa dapat membaca teks yang yang terdapat 100 100
pada bahan ajar busy book dengan jelas
4 Langkah-langkah penggunaan sudah tepat 100 100
5 Bahan ajar busy book memiliki tampilan yang 100 100
menarik
6 Kalimat materi mudah dipahami 99 100
7 Siswa senang karena bahan ajar busy book 100 100
terdapat gambar animasi
8 Siswa tertarik dengan materi yang ada pada 100 100
bahan ajar busy book
Total Skor 799 800
Persentase 99.8%
- Sangat
Kategori Validitas Menarik

Uji selanjutnya yakni uji kemenarikan yang dilakukan oleh siswa setelah melakukan uji coba
terhadap bahan ajar busy book saat proses pembelajaran. Hasil persentase dari penebaran
angket uji kemanarikan mencapai persentase sebsar 99.8% dengan kualifikasi bahan ajar busy
book sangat menarik menurut siswa sebagai pengguna bahan ajar busy book. Tujuan dari uji
kemenarikan ini tak lain untuk melihat seberapa rasa tertarik siswa terhadap bahan ajar yang
sudah diberikan (Annisa, A. R & Putra, A. P, 2020). Dari nilai persentase yang didapat sesuai
dengan respon yang diberikan siswa secara afirmatif dimana siswa memberikan pernyataan
terkait bahan ajar yang diberikan seperti buku yang menarik, warna dan gambar yang lucu
dan aktivitas pembelajaran yang diberikan bersama bahan ajar. Hal inilah yang menarik
perhatian siswa seperti penelitian yang dilakukan oleh (Wahyudi, 2022) dimana pembelajaran
akan lebih menarik bagi siswa apabila bahan ajar juga disajikan dapat menarik perhatian
siswa, dengan kemenarikan tersebut maka siswa dapat melakukan pembelajaran dengan
bersemangat. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Sitalawati, Rini, & Sukamti, 2022)
menjelaskan bahwa bahan ajar dibuat lebih menarik untuk meningkatkan motivasi belajar
pada siswa.

Penelitian dan pengembangan dilakukan di SDN 03 Bambang Kecamatan Wajak Kabupaten
Malang. Uji coba dilakukan dalam satu kali pertemuan dengan 20 orang siswa. Penelitian
dilakukan dengan model pendekatan ADDIE. Setelah produk dikembangkan dilakukan validasi
oleh ahli materi dan bahan ajar, lalu kemudian dilakukan tindakan uji coba dan penyebaran
data angket kepraktisan dan kemenarikan pada guru dan siswa. Bahan ajar yang
dikembangkan memiliki tujuan untuk membantu siswa dalam pembelajaran utamanya pada
pembelajaran bahasa indoensai materi menentukan gagasan pokok. Seperti yang dinyatakan
(Husada, Taufina, & Zikri, 2020) menurut peneliti bahan ajar digunakan dalm pembelajaran
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dirancang untuk menyesuaikan pola pembelajaran siswa, dengan demikian bahan ajar dapat
membantu proses pembelajaran. Bahan ajar busy book dikembangkan dengan proses
perencanaan menyesuaikan isi konten bahan ajar dengan capaian pembelajaran. Bahan ajar
juga didesain dengan tampilan yang menarik dan disukai siswa, sehingga dalam proses belajar
siswa dapat bersemangat dan memungkinkan siswa untuk menguasai materi pembelajaran
yang diajarkan.

Busy book merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru, karena
memiliki aktivitas yang menarik didalamnya, seperti yang dinyatakan oleh (Firdaus K &
Hadayani, 2021) bahwa pada penelitian yang dilakukan busy book mendapat respon yang
baik, hal ini dikarenakan siswa memberikan respon positif terhadap busy book. Hal ini juga
ditemukan pada saat pelaksanaan uji coba, siswa nampak sangat antusias saat mendapat buku
baru saat pembelajaran. Produk didesain dengan menggunakan aplikasi canva untuk
mendapatkan gambar yang diinginkan. Penggunaan aplikasi canva dapat membantu proses
editing karena pada aplikasi canva tersedia beberapa fitur yang menyajikan gambar yang
menarik untuk siswa (Monoarfa & Haling, 2021).

Produk dari penelitian berbentuk buku fisik yang menyajikan materi beserta soal latihan,
bahan ajar busy book didesain dengan bentuk buku dengan tujuan dapat mempermudah
siswa untuk belajar dimana dan kapan saja siswa berada. Sejalan dengan pemikiran menurut
(Dita, 2022) dijelaskan bahwa busy book menjadi jalan pintas guru untuk dapat menyajikan
pembelajaran yang praktis, hal ini sudah menjadi tujuan dari pengembangan busy book pada
pembelajaran. Selain kepraktisan bahan ajar busy book dikembangkan untuk dapat menarik
perhatian siswa. Pada (Ningsih, 2021) dengan pemberian warna, gambar dan penyajian yang
menarik, busy book dapat meningkatkan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran yang
diberikan.

Diambil dari semua hasil uji yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa bahan ajar busy
book untuk pembelajaran menentukan ide pokok pada kelas IV SDN 03 Bambang
mendapatkan nilai kevalidan sebesar 97.6%, dari ahli materi sebesar 90% dengan kategori
sangat valid, kepraktisan dari guru sebesar 100% dengan kategori sangat praktis dan
kemenarikan oleh siswa mendapat nilai 99.8% dengan kategori sangat menarik. Berdasarkan
nilai tersebut maka bahan ajar busy book dapat dikatakan valid, praktis dan menarik untuk
digunakan dalam pembelajaran.

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aisyah & Noviyanti, 2020) dengan
kesimpulan bahwa bahan ajar dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan kebutuhan
bahan ajar khususnya pada pembelajaran bahasa indonesia. (Amri dkk., 2023) menjelaskan
bahwa bahan ajar yang telah melalui uji validitas dan mendapat hasil sangat valid maka dapat
digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran. Sesuai dengan hasil angket validasi ahli materi,
ahli bahan ajar, angket kepraktisan guru dan angket kemenarikan siswa dapat dikatakan
bahwa bahan ajar busy book yang dikembangkan dapat membantu proses pembelajaran.

Kelebihan dari bahan ajar busy book dipaparkan sebagai berikut. 1) bahan ajar busy book
memiliki ukuran yang praktis sehingga mudah digunakan dimana dan kapan saja, 2) Bahan
ajar busy book memiliki tampilan yang menarik, 3) Bahan ajar busy book dapat digunakan
dengan mudah dan cepat dipahami oleh siswa, 4) Bahan ajar busy book dapat meningkatkan
ketertarikan siswa terhadap materi yang diajarkan.

Selain kelebihan bahan ajar busy book juga memiliki kelemahan sebagai berikut. 1) Bahan
ajar busy book masih berbentuk buku konvensional, 2) Siswa dapat menjadi malas
mendengarkan atua menulis catatan karena terlalu fokus dengan gambar pada buku,
pengawasan guru sangat diperlukan, 3) Waktu yang diperlukan untuk pengerjaan cukup
panjang.
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4. KESIMPULAN

Bahan ajar busy book untuk pembelajaran menentukan gagasan pokok di kelas IV
SDN 03 Bambang dilakukan uji validitas oleh ahli materi dan ahli bahan ajar. Secara ratarata
vuji validitas mendapat kualifikasi ‘sangat valid’. Untuk uji kepraktisan dilakukan
penilaian angket oleh guru sebagai pengguna dengan hasil 100% dengan kualifikasi
‘sangat praktis’. Terakhir, dilakukan uji kemenarikan guna melihat seberapa menarik
bahan ajar busy book bagi siswa kelas IV SDN 03 Bambang dengan hasil 99.8% dengan
kualifikasi ‘sangat menarik’. Dengan demikian bahan ajar dapat digunakan untuk
pembelajaran menentukan gagasan pokok. Dari pernyataan yang telah dipaparkan dapat
ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar busy book untuk pembelajaran menentukan gagasaN
pokok pada kelas IV SDN 03 Bambang dapat membantu proses pembelajaran siswa terutama
pada materi menentukan gagasan pokok sesuai dengan tujuan dari penelitian, yakni
mengembangkan produk bahan ajar busy book yang valid bagi ahli, praktis bagi guru, dan
menarik bagi siswa.
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teknologi. Salah satu sekolah yang menjadi sasaran program
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pengabdian digunakan dengan langkah kegiatan meliputi
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi hal yang sangat penting dan berpengaruh pada kehidupan manusia.
Pendidikan berperan penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. Manusia
akan melalui pendidikan dari lahir dan akan terus mengalami sepanjang hidup. Pendidikan
menjadi usaha sadar guna meningkatkan taraf hidup dan mencapai kemajuan lebih baik.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan
di Indonesia adalah melalui kebijakan Merdeka Belajar. Konsep Merdeka Belajar ini berfokus
pada kebebasan belajar secara mendiri dan kreatif (Ainia, 2020). Pendidik berperan sebagai
fasilitator dengan saling menerima dan memberi pengetahuan dengan peserta didik (Faiz &
Kurniawaty, 2020).

Pendidikan dalam konsep merdeka belajar ditekankan kepada survei karakter yang terdiri
dari aspek literasi dan numerasi (Ainia, 2020). Literasi dan numerasi merupakan aspek penting
yang harus dikuasai oleh setiap individu untuk peningkatan kemampuan dan sumber daya
manusia (Daga, 2021). Literasi numerasi tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca
dan berhitung. Lebih jauh dari itu, literasi numerasi merupakan kemampuan dalam menalar
yang berarti menganalisis dan memahami pertanyaan, dalam aktivitas memanipulasi simbol
atau bahasa matematika dalam keseharian, dan mengungkapkan pernyataan melalui lisan
maupun tulisan (Ekowati et al., 2019 dalam Perdana & Suswandari, 2021)

Han, et al. (2017: 3) menyatakan bahwa literasi numerasi memiliki kecakapan dan
pengetahuan yang meliputi a) menggunakan simbol dan angka terkait matematika dasar
untuk penyelesaian masalah sehari-hari, b) menelaah informasi untuk pengambilan
keputusan. Akan tetapi, pentingnya penguasaan literasi numerasi dalam kehidupan belum
selaras dengan kenyataan di lapangan. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwasannya
literasi numerasi peserta didik tergolong rendah. (Perdana & Suswandari, 2021) menyatakan
bahwa budaya literasi di Indonesia rendah, belum medarah daging dan membudaya di
masyarakat. Hasil dari PISA (Programme for International Students Assessment) juga
menunjukkan Indonesia menempati pringkat 61 dari 65 peserta dengan pengukuran literasi
numerasi yang berfokus pada kemampuan peserta didik dalam analisis, memberi alasan,
penyampaian ide secara efektif, perumusan, pemecahan, dan penginterpretasian masalah
matematika. (Rachmawati, 2023).

Kemampuan literasi numerasi menjadi hal penting bagi pendidikan karena digunakan
dalam berbagai aspek kehidupan. Akan tetapi, memang masih banyak peserta didik yang
belum menguasai keterampilan literasi numerasi dengan baik. Pendidikan menjadi wadah
bagi peserta didik dalam upaya pengembangan kecakapan hidup dengan penguasaan
keterampilan literasi numerasi di lingkup sekolah (Patriana et al., 2021). Tidak hanya
keterampilan literasi numerasi, di abad 21 ini penting untuk seluruh komponen dalam
pendidikan termasuk guru dan peserta didik untuk menguasai teknologi. Dengan penggunaan
teknologi dalam pendidikan ini diharapkan dapat merangsang pikiran, perasaan, minat, dan
kemampuan peserta didik dalam pembelajaran (Maylitha et al., 2022). Akan tetapi,
kenyataannya di lapangan masih banyak guru dan peserta didik yang belum menguasai
teknologi sehingga kesulitan dalam menghadirkan pembelajaran yang inovatif dan peserta
didik tidak mendapatkan kesempatan untuk mengasah keterampilannya.

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut
adalah pelaksanaan program Kampus Mengajar. Kampus Mengajar merupakan bagian dari
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program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang merupakan program asistensi
mengajar yang memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar di luar perkuliahan
dengan menjadi mitra guru dalam proses pembelajaran di satuan pendidikan dasar dan
menengah. Program Kampus Mengajar menugaskan mahasiswa ke sekolah vyang
membutuhkan bantuan untuk meningkatkan literasi dan numerasi berdasar hasil ANBK
dengan menyasar satuan pendidikan dasar dan menengah, serta SMK di luar SMK PK
(Mengajar, 2023).

Sub Pokja Kampus Mengajar (2021) menyatakan tugas utama mahasiswa peserta Kampus
Mengajar meliputi a) membantu pembelajaran literasi, b) membantu pembelajaran
numerasi, dan c¢) membantu adaptasi teknologi. Tugas-tugas tersebut tentu saja mengasah
softskill baik dalam kepemimpinan, penyelesaian masalah, manajemen tim, berpikir analitis,
komunikasi, serta kreativitas dan inovasi, dan lain sebagainya yang berguna sebagai bekal
ketika lulus nanti. Selain mengasah softskill, tugas-tugas tersebut juga sejalan dengan slogan
yang diusung Kampus Mengajar yaitu “Mengabdi untuk Nergeri”, yang diimplementasikan
melalui pengabdian dalam bidang pendidikan di tingkat sekolah dasar, sekolah menengah
pertama, san sekolah menengah kejuruan.

Salah satu sekolah yang menjadi sasaran program Kampus Mengajar adalah SD Taman
Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa yang terletak di Jalan Tamansiswa No. 25, Wirogunan
Mergangsan, Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pelaksanaan program Kampus
Mengajar di sekolah ini merupakan program Kampus Mengajar Angkatan 6. Berdasarkan
observasi yang dilakukan, maka program yang hendak dijalankan yaitu program dalam upaya
peningkatan kemampuan literasi, numerasi, dan adaptasi bagi peserta didik di SD Taman
Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa.

2. METODE

Kegiatan Kampus Mengajar Angkatan 6 di SD Taman Muda |lbu Pawiyatan Tamanpeserta
didik ini dilaksanakan olah lima mahasiswa dari Universitas Negeri Yogyakarta dan satu Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL) yang juga berasal dari Universitas Negeri Yogyakarta. Metode
pengabdian digunakan karena merujuk pada tugas mahasiswa yaitu a) membantu
peningkatan literasi, b) membantu peningkatan numerasi, c) membantu adaptasi teknologi
dan administrasi. Langkah kegiatan meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap
pelaporan yang dilaksanakan dalam kurun waktu empat bulan, dari bulan Agustus 2023
hingga bulan Desember 2023. Setiap tahap kegiatannya dilaksanakan berdasarkan prosedur
yang diberlakukan di Kampus Merdeka (Nurhasanah & WNopianti, 2021), sebagaimana
diuraikan pada bagan berikut.

TAHAP TAHAP TAHAP
PERSIAPAN PELAKSANAAN ANALISIS HASIT
1.Pembekalan 1.Tes AKM Kelas 1.Laporan akhir
2. Penerjunar » 2.Perancangan I» 2.Penilaian
3.Obeservasi program
{ Ident 3.Pelaksanaan
program

4. Laporan

mingguan

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Program Kampus Mengajar
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Tahap pertama, persiapan yang diisi dengan kegiatan pembekalan selama 3 minggu dari
tim program Kampus Mengajar yang dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2023 sampai dengan
08 Agustus 2023. Kegiatan setelah pembekalan adalah penerjunan. Penerjunan serentak
secara nasional dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2023. Selanjutnya, mahasiswa
diarahkan untuk melakukan observasi. Observasi dilakukan untuk mengetahui situasi dan
kondisi sekolah baik dari segi lingkungan, fasilitas, kurikulum, maupun pelaksanaan
pembelajaran. Dari hasil observasi yang diperoleh, dilakukan identifikasi masalah untuk
selanjutnya dilaporkan pada laporan awal di minggu pertama penugasan.

Tahap kedua merupakan tahap pelaksanaan. Pada tahap ini dilakukan tes AKM Kelas
kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat kemampuan awal peserta didik dalam literasi
dan numerasi. dari hasil observasi dan tes AKM Kelas, mahasiswa merancang program yang
dapat membantu peningkatan literasi, numerasi, adaptasi teknologi, dan membantu sekolah
dalam hal administrasi. Pada tahap pelaksanaan ini, mahasiswa menjalankan program selama
16 minggu yang dimulai dari bulan Agustus hingga Desember. Setiap harinya mahasiswa
menuliskan kegiatannya untuk laporan harian dalam logbook dan menyusun laporan
mingguan untuk kemudian divalidasi oleh DPL. Setiap dua minggu sekali selama program
dilakukan sharing session untuk meminta saran, masukan, pendapat, dan berbagi cerita
dengan DPL.

Tahap terakhir yaitu analisis hasil di mana pada tahap ini dilakukan penyusunan laporan
akhir. Laporan akhir ini menganalisis hasil pengabdian yang dilakukan dalam Kampus
Mengajar. Laporan akhir ini disusun setelah 16 minggu selesai melaksanakan program. Pada
tahap ini juga dilakukan penilaian terhadap kinerja mahasiswa yang dilakukan oleh DPL, guru
pamong, dan teman sejawat atau teman satu kelompok penugasan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan literasi numerasi di SD Taman Muda lbu Pawiyatan Tamanpeserta
didik menggunakan dua kurikulum, yaitu Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. Kurikulum
2013 di kelas II, 11, V, dan VI sedangkan Kurikulum Merdeka yang baru diterapkan di SD Taman
Muda pada tahun ajaran 2023/2024 ini diperuntukkan bagi kelas | dan IV. Pembelajaran di
kelas menggunakan permainan, ceramah, tanya jawab, penugasan, dan menyesuaikan
suasana hati peserta didik karena sekolah juga menerima peserta didik inklusi. Media
pembelajaran yang digunakan oleh guru berasal dari berbagai sumber, seperti buku paket,
LKS, internet, ada juga yang membuat media pembelajaran sendiri tetap sangat jarang.
Metode pembelajaran yang digunakan dominan menggunakan metode konvensional.
Sementara itu, kemampuan literasi numerasi peserta didik masih kurang sehingga perlu
adanya pendampingan dan latihan yang dilaksanakan secara intensif. Pengimplementasian
kegiatan literasi numerasi salah satunya dengan pelaksanaan pretest AKM Kelas. Pretest AKM
Kelas yang dilaksanakan pada Rabu, 30 Agustus 2023 ini dilakukan untuk mengetahui
kemampuan dan keterampilan awal literasi numerasi yang dimiliki peserta didik dengan
menggunakan fasilitas laptop yang tersedia di laboratorium komputer sekolah.
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. | L) A
Gambar 2. Pelaksanaan Pretest AKM Kelas

Dari pelaksanaan pretest AKM Kelas diperoleh rata-rata kemampuan dan keterampilan
literasi sebesar 54% sedangkan kemampuan dan keterampilan numerasi sebesar 58%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan dan keterampilan peserta didik baik literasi
maupun numerasi masih rendah. Hasil tes tersebut menjadi salah satu pertimbangan dalam
penyusunan program guna meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi peserta didik.
Berikut adalah pelaksanaannya.
1. Mengajar

Program mengajar terlaksana selama penugasan. Dalam hal mengajar ini, terdapat
kegiatan di mana mahasiswa hanya mendampingi ketika pembelajaran, terdapat juga
kegiatan di mana mahasiswa mengajar sepenuhnya. Ketika mengajar, baik hanya
mendampingi maupun mengajar langsung, mahasiswa menggunakan media dan metode
yang variatif, menarik, dan menyenangkan sehingga peserta didik lebih fokus dan tidak
bosan. Sejalan dengan (RimahDani, 2023) yang menyatakan bahwa penggunaan media dan
metode pembelajaran yang variatif akan membuat peserta didik fokus, bersikap positif,
termotivasi, dan lebih terdorong untuk aktif belajar baik di dalam maupun luar kelas.

Makanannya

2. Peningkatan literasi dan numerasi

Dalam upaya peningkatan kemampuan literasi dan numerasi peserta didik SD Taman Muda
Ibu Pawiyatan Tamanpeserta didik, terdapat beberapa program yang dilaksanakan yaitu
pendampingan calistung, permainan literasi dan numerasi, bimbingan dan latihan AKM dan
ANBK, dan menghias madding. Pendampingan calistung dilaksanakan 3-4 hari dalam
seminggu selama kurang lebih 30 menit tiap peserta didik dengan mengajak mereka ke
ruangan yang berbeda, bukan di kelas agar lebih fokus. Biasanya pendampingan calistung ini
dilakukan di ruang agama ataupun perpustakaan. Mahasiswa juga memanfaatkan media
flashcard, papan aiueo, ataupun buku cerita untuk pendampingan calistung ini.
Pendampingan belajar calistung ini efektif untuk peningkatan kemampuan membaca,
menulis, dan berhitung peserta didik (Suwarma et al., 2023).
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Gambar 4. Pendampingan Calistung

Permainan literasi numerasi dilaksanakan untuk mengasah kemampuan literasi dan
numerasi peserta didik dengan mengembangkan permainan engklek dan ular tangga literasi
numerasi. Mahasiswa membuat permainan engklek menjadi berwana-warni dengan tema
tertentu setiap engkleknya disertai dengan tulisan-tulisan yang dapat menambah
pengetahuan peserta didik melalui kegiatan literasi dari engklek tersebut. Permainan ular
tangga juga berwarna-warni dengan kotak-kotaknya terdapat soal-soal literasi dan numerasi
yang mampu mengasah kemampuan peserta didik. Putra et al. (2021) menyatakan bahwa
permainan ular tangga dapat mengasah kemampuan literasi dan numerasi peserta didik.
Begitu juga dengan (Sasmito, 2023) yang menyatakan bahwa permainan tradisional engklek
mampu meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi peserta didik. Selain untuk
mengasah kemampuan literasi numerasi peserta didik, permainan literasi numerasi melalui
engklek dan ular tangga ini dapat melatih motorik karena mereka diharuskan untuk bergerak.

A

SESR 500

Gambar 6. Permainan Ular Tangga Literasi Numerasi

Bimbingan dan latihan AKM ANBK dilaksanakan setiap hari Senin dan Rabu dari jam
pertama hingga waktu istirahat. Program ini diikuti oleh peserta didik kelas 5 yang mengikuti
ANBK dan AKM sebagai bentuk persiapan. Program ini dilaksanakan dengan latihan soal
dimana peserta didik diminta untuk mengerjakan terlebih dahulu sesuai dengan
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kemampuannya, selanjutnya soal akan dibahas secara bersama-sama. Tidak hanya dengan
bentuk soal fisik pada kertas, terkadang mahasiswa mengajak peserta didik untuk
mengerjakan soal-soal kuis AKM ataupun ANBK yang ada di internet.

Gambar 7. Bimbingan dan latihan AKM ANBK

Menghias mading dilakukan untuk menghidupkan kembali fungsi mading melalui
pengisian mading dengan foto-foto kegiatan peserta didik, kebudayaan-kebudayaan daerah,
dan hasil karya peserta didik baik itu dalam bentuk tulisan, gambar, maupun kreasi kolase.
Dibuatnya mading yang berisi penjelasan mengenai budaya, harapannya peserta didik dapat
mengetahui lebih banyak jenis kebudayaan daerah. Isi mading yang dari hasil karya peserta
didik ini juga dapat melatih kreativitas dan imajinasi peserta didik. Peserta didik juga menjadi
terlibat dengan kegiatan berliterasi melalui menulis dan membaca. Hal ini sejalan dengan
penyataan yang dikemukakan oleh (Baroroh et al., 2021) bahwa mading selain dimanfaatkan
sebagai media belajar, tetapi juga dapat menarik peserta didik dalam membaca ataupun
menulis, serta menunjang krea"c_ivitas peserta didik.

Gambar 8. Mading

3. Membantu adaptasi teknologi dan administrasi sekolah

Program adaptasi teknologi dilakukan dilakukan baik ketika pembelajaran maupun di luar
jam pembelajaran. Ketika pembelajaran, media ajar berbasis teknologi digunakan oleh
mahasiswa seperti power point, power point interaktif, video pembelajaran, dan game
edukatif. Penggunaan media pembelajaran digital mampu menghilangkan kejenuhan ketika
pembelajaran dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Kuntari, 2023). Selain
itu, mahasiswa juga mengajak peserta didik untuk beradaptasi dengan teknologi melalui
bioskop mini dan pemanfaatan google lens. Melalui bioskop mini, peserta didik diajak untuk
melihat tayangan film pendek edukatif di perpustakaan yang telah diatur sedemikian rupa
agar bersuasana layaknya di bioskop. Tidak hanya sekadar menonton tayangan film pendek
saja tapi peserta diajak untuk memaknai apa yang terkandung dalam film tersebut sehingga
tujuan dari bioskop mini yaitu menciptakan suasana enjoyfull learning dan meaningfull
learning melalui teknologi dapat tercapai.
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Gambar 10. Bioskop Mini

Program administrasi sekolah dilakukan denga membantu mengelola media sosial sekolah,
membantu administrasi lomba yang diselenggarakan online, dan membantu administrasi
perpustakaan seperti pendataan buku, pelabelan buku, pembuatan struktur organisasi
perpustakaan, tata tertib perpustakaan, dan lain sebagainya.

AKM Kelas kembali dilaksanakan ketika seluruh program telah terlaksana. AKM Kelas
setelah pelaksanaan program ini dinamakan posttest AKM Kelas. Postest AKM Kelas
dilaksanakan pada Kamis, 16 November 2023. Hasil dari posttest menunjukkan adanya
peningkatan. Presentase hasil tes literasi ditunjukkan oleh angka 75% sedangkan hasil tes
numerasi ditunjukkan oleh angka 86%. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan literasi dan numerasi pada peserta didik.

B |
Gambar 11. Pelaksanaan Posttest AKM Kelas

4. KESIMPULAN

Program Kampus Mengajar sangat bermanfaat baik itu bagi mahasiswa sendiri maupun
pihak lain. Program ini mengajarkan kepada mahasiswa untuk menjadi pendidik yang baik dan
berkualitas guna menciptakan pendidikan yang berkualitas pula. Program penguatan literasi,
numerasi, dan adaptasi teknologi yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan khususnya pada jenjang pendidikan dasar. Hal ini dapat dilihat melalui penerapan
program yang mampu membantu peningkatan penguasaan literasi numerasi peserta didik
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dan mengenalkan peserta didik lebih jauh pada teknologi melalui program adaptasi teknologi.
Oleh karena itu, diharapkan peserta didik mampu termotivasi dan semangat dalam belajar,
serta bercita-cita tinggi.
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ABSTRAK ARTICLE INFO

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas kata Kunci:

Model Pembelajaran Eksperimen dalam meningkatkan imu Pengetahuan Alam (IPA)
prestasi belajar IPA pada materi perubahan gerak benda
siswa kelas 3 SDN Barurambat Kota 5. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian eksperimen semu (quasi-
experimental). Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas
3 SDN Barurambat Kota 5, dengan sampel sebanyak 68 siswa
yang dipilih secara acak. Instrumen penelitian yang
digunakan meliputi tes prestasi belajar dan lembar
observasi. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif
dan uji t (independent sample t-test). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode pembelajaran eksperimen
secara signifikan meningkatkan prestasi belajar siswa pada
materi perubahan gerak benda. Kelas eksperimen (3B)
mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol (3A), dengan peningkatan rata-rata sebesar
22,375 poin untuk kelas 3A dan 30,88 poin untuk kelas 3B.
Selain itu, terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-
test dan post-test kemampuan IPA siswa, menunjukkan
bahwa penggunaan Model Pembelajaran Eksperimen secara
efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep
ilmiah. Dengan rata-rata NGain persen sebesar 61,7% untuk
kelas 3 SDN Barurambat Kota 5 dan 74,8% untuk kelas 3 B,
model pembelajaran ini terbukti cukup efektif hingga efektif
dalam meningkatkan kemampuan IPA siswa.

Model Pembelajaran Eksperimen
Perubahan Gerak Benda
Prestasi Belajar
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan suatu bangsa
(Darmadi, H. 2018). Pendidikan yang berkualitas akan menciptakan sumber daya manusia
yang kompeten dan mampu bersaing di era globalisasi (Darmadi, H. 2018). Pendidikan dasar
memainkan peranan penting dalam membentuk karakter dan kemampuan intelektual siswa
(Setiawan, R. 2021). Dalam dunia pendidikan saat ini, peningkatan kualitas pembelajaran baik
dalam penguasaan materi maupun metode pembelajaran selalu diupayakan (Education
Commission, 2022). Satu upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran adalah dengan menyusun berbagai skenario kegiatan pembelajaran di kelas,
yang disesuaikan dengan karakteristik unik dari setiap mata pelajaran (TeachThought, 2022).
Begitu pula dengan proses penyampaiannya, guru harus memiliki metode yang mampu
mengikuti setiap karakteristik mata pelajaran tersebut (Wahyudi, A. 2020).

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, guru juga perlu terus
mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan relevan (Yuliani, E. 2021).
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua pihak untuk
memperoleh informasi dengan melimpah, cepat, dan mudah dari berbagai sumber dan
tempat di dunia (Magdalena, 2020). Selain perkembangan pengetahuan dan teknologi yang
pesat, perubahan demi perubahan-pun akan terus terjadi dengan sangat cepat dan pesat. Ini
disebabkan oleh kebutuhan untuk memperoleh, mengelola dan memanfaatkan berbagai
informasi (Choi, B., & Lee, H. 2021). Oleh karena itu, untuk mendukung perkembangan dengan
ilmu pengetahuan dan teknologi, diperlukan pengembangan metode pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan dalam berbagai mata pelajaran di sekolah (Johnson, T., 2017). Salah
satu mata pelajaran kunci yang diajarkan di sekolah dasar adalah llmu Pengetahuan Alam
(IPA). Pembelajaran IPA bertujuan untuk mengembangkan pemahaman siswa mengenai dunia
alamiah serta menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan analitis (Brown, A., 2020).
Namun, meskipun demikian, pencapaian prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran ini sering
kali belum optimal (Suharto, D. 2019).

SDN Barurambat Kota 5 merupakan salah satu sekolah dasar yang menghadapi tantangan
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, khususnya pada materi perubahan gerak benda.
Berdasarkan observasi awal, siswa kelas 3 di sekolah tersebut menunjukkan kesulitan dalam
memahami konsep-konsep IPA, terutama yang berhubungan dengan perubahan gerak benda.
Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang variatif dan cenderung
konvensional, yaitu ceramah dan pemberian tugas.

Tabel 1. Prestasi Belajar dan Metode Pembelajaran di SDN Barurambat Kota 5 untuk Materi
Perubahan Gerak Benda.

Variabel Data
Prestasi Belajar Siswa
Rata-rata nilai ujian IPA (perubahan gerak benda)

Kelas 3A 70
Kelas 3B 65
Persentase siswa yang mencapai nilai di atas 80

Kelas 3A 20%
Kelas 3B 15%

Metode Pembelajaran
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Ceramah 80% dari waktu pembelajaran
Pemberian Tugas 20% dari waktu pembelajaran
Sumber: Data hasil observasi, diolah (2024)

Tabel tersebut memberikan gambaran yang cukup jelas tentang kondisi belajar di SDN
Barurambat Kota 5. Dari data yang disajikan, terlihat bahwa prestasi belajar siswa, khususnya
dalam materi perubahan gerak benda, masih memiliki ruang untuk ditingkatkan. Rata-rata
nilai ujian IPA untuk Kelas 3A yang mencapai 70 dan Kelas 3B yang mencapai 65 menunjukkan
adanya perbedaan yang cukup signifikan antara kelas tersebut. Persentase siswa yang
mencapai nilai di atas 80% juga menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang
mencapai pencapaian tinggi dalam materi tersebut.

Faktor metode pembelajaran juga menjadi sorotan penting. Dengan 80% waktu
pembelajaran dihabiskan untuk ceramah dan hanya 20% untuk pemberian tugas, hal ini
mencerminkan penggunaan metode yang kurang variatif dan cenderung konvensional dalam
proses pembelajaran. Lebih banyak interaksi aktif antara siswa dan materi pelajaran mungkin
dapat membantu meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar siswa, terutama dalam
materi yang kompleks seperti perubahan gerak benda. Rendahnya prestasi belajar ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah metode pembelajaran yang digunakan
oleh guru, yaitu metode pembelajaran konvensional yang dominan seperti ceramah dan
pemberian tugas sering kali kurang efektif dalam menjelaskan konsep-konsep ilmiah yang
abstrak (Rahayu, S. 2020). Dalam konteks pembelajaran IPA, pemahaman konsep sering kali
lebih mudah dicapai melalui pengalaman langsung dan interaksi aktif dengan materi pelajaran
(Kurniawan, R., 2020). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih
interaktif dan berpusat pada siswa untuk meningkatkan pemahaman mereka (Widodo, A.
2019). Adanya pembelajaran yang komunikatif dengan siswanya akan membuat tujuan
pendidikan lebih mudah tercapai dengan baik dan maksimal (JH Prijanto 2021).

Pembelajaran yang komunikatif dengan siswa, seperti yang disarankan oleh Widodo, A.
(2019) dan JH Prijanto (2021) dapat meningkatkan pemahaman mereka. Salah satu metode
yang efektif untuk mencapai hal ini adalah dengan menggunakan model pembelajaran
eksperimen. Metode ini melibatkan siswa dalam kegiatan praktikum dan percobaan, yang
membantu mereka mengamati fenomena alam secara langsung (Sudjana, N., & Rivai, A.,
2019). Selain meningkatkan pemahaman konsep-konsep ilmiah, pembelajaran eksperimen
juga mengembangkan keterampilan ilmiah seperti pengamatan, analisis data, dan pemecahan
masalah (Sari, L. M., 2020). Berbagai studi telah membuktikan bahwa metode ini dapat
meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPA (Djamarah, S. B., &
Zain, A., 2017). Misalnya, penelitian oleh Sari dan Prasetyo (2023) menemukan bahwa
penggunaan model pembelajaran eksperimen secara signifikan meningkatkan minat belajar
dan pemahaman konsep IPA pada siswa sekolah dasar. Temuan serupa juga dilaporkan oleh
Rahman (2022) yang menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar IPA melalui
implementasi metode eksperimen di kelas.

Mengacu pada temuan-temuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah Model Pembelajaran Eksperimen efektif dalam meningkatkan prestasi belajar IPA
pada materi perubahan gerak benda siswa kelas 3 SDN Barurambat Kota 5 dan seberapa
efektif model tersebut. Tujuan tersebut mencakup aspek mengidentifikasi tingkat keterlibatan
siswa, menganalisis peningkatan pemahaman konsep, mengevaluasi motivasi belajar siswa,
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dan menganalisis implikasi dari penerapan model pembelajaran eksperimen dalam konteks
pembelajaran IPA di sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang potensi dan manfaat model pembelajaran
eksperimen dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa di tingkat sekolah dasar.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran IPA di sekolah dasar dengan menyediakan bukti empiris mengenai manfaat
pembelajaran eksperimen. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran,
diharapkan siswa dapat lebih aktif, kreatif, dan kritis dalam belajar (Johnson, A., 2018). Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar mereka (Smith, B., 2020) serta
mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang konsep perubahan gerak benda (Jones,
C., 2019). Selain itu, diharapkan juga dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam
belajar IPA (Brown, D., 2021).

Implementasi model pembelajaran eksperimen juga diharapkan dapat mendorong guru
untuk lebih kreatif dan inovatif dalam merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran
(Taylor, E., 2017). Dalam jangka panjang, pendekatan ini diharapkan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih dinamis (Clark, F., 2019) dan mendukung pengembangan
kemampuan ilmiah siswa sejak dini Yuliani, R. & Mulyadi, S. (2022). Berdasarkan pemaparan
diatas, peneliti melakukan penelitian berjudul "Upaya Meningkatan Prestasi Belajar IPA pada
Materi Perubahan Gerak Benda Melalui Model Pembelajaran Eksperimen pada Siswa Kelas 3
SDN Barurambat Kota 5”.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen semu (quasi-experimental
design) dengan rancangan pretest-posttest control group design. Dalam desain ini, terdapat
dua kelompok, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen akan
mendapatkan pembelajaran dengan model eksperimen, sedangkan kelompok kontrol akan
mendapatkan pembelajaran konvensional (J. W. Creswell 2014).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 3 SDN Barurambat Kota 5 pada
tahun ajaran 2023/2024. Sampel diambil secara acak (random sampling) dari populasi
tersebut. Masing-masing kelompok (eksperimen dan kontrol) terdiri dari 34 siswa dari tiap
kelas A dan B, sehingga total sampel penelitian ini adalah 68 siswa.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes prestasi belajar dan lembar observasi.
Tes prestasi belajar berupa soal-soal pilihan ganda yang mencakup materi perubahan gerak
benda digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa sebelum dan setelah penerapan
model pembelajaran eksperimen. Validitas dan reliabilitas tes akan diuji terlebih dahulu.
Lembar observasi digunakan untuk menilai keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.
Observasi dilakukan oleh peneliti dan asisten peneliti untuk memastikan objektivitas
(Fraenkel, J. R., Wallen, N. E., & Hyun, H. H. 2019)

Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap. Pada tahap persiapan, peneliti menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan model pembelajaran
eksperimen, menyusun instrumen penelitian, dan melakukan uji coba instrumen (tryout)
untuk memastikan validitas dan reliabilitas. Pada tahap pelaksanaan, pretest dilaksanakan
kepada seluruh siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman awal, dilanjutkan dengan
pelaksanaan pembelajaran selama 4 minggu, di mana kelompok eksperimen menggunakan
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model pembelajaran eksperimen dan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional. Lembar observasi digunakan untuk memantau keterlibatan siswa selama
pembelajaran berlangsung. Setelah itu, posttest dilaksanakan untuk mengetahui peningkatan
prestasi belajar siswa. Pada tahap analisis data, data pretest dan posttest diolah menggunakan
statistik deskriptif untuk menggambarkan distribusi skor, dan uji t (independent sample ttest)
dilakukan untuk mengetahui perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol
dalam hal peningkatan prestasi belajar. Data observasi dianalisis untuk mendeskripsikan
keterlibatan siswa selama pembelajaran (Arikunto, S, 2013)

Analisis data meliputi analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan data hasil pretest dan posttest, seperti rata-rata, median, dan standar
deviasi. Analisis inferensial menggunakan uji t untuk mengetahui apakah ada perbedaan
signifikan dalam peningkatan prestasi belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol (Slavin, R. E, 2006).

‘ Prestasi Belajar IPA
Model Pembelajaran materi Perubahan

Eksperimen (X) H1 Gerak
(Y)

\ 4

Gambar 1. Kerangka Konseptual
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Menurut Sugiono, penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain True
Eksperimental menggunakan Desain Grup Kontrol Pratest-Pascatest. Kelas 3A dan 3B
digunakan sebagai kelas kontrol dan eksperimen, masing-masing diberi pratest untuk
mengukur pengetahuan awal siswa. Penelitian ini mengandalkan hasil belajar siswa sebagai
alat pengumpulan data, menggunakan data primer dari observasi, pre-test, dan post-test di
SDN Barurambat Kota 5. Hasil data yang diolah dari observasi adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Data Hasil Observasi Prestasi Belajar [PA Materi Perubahan Gerak Benda Kelas 3

SDN Barurambat Kota 5
Kelas llI- A Kelas Ill - B
No Kelas Control Kelas Eksperimen
Pre Test Post Test Pre Test Post Test
Jumlah 1530 2730 2230 3050
Rata-rata 63,875 86,25 59,85 90,73

Sumber: Data hasil observasi (2024)

Berdasarkan hasil observasi di tabel 2, Kelas IlI-A (kontrol) meningkat dari pre-test 63,875
menjadi post-test 86,25. Kelas IlI-B (eksperimen) meningkat lebih signifikan, dari pre-test
59,85 menjadi post-test 90,73. Metode pengajaran di kelas eksperimen lebih efektif dalam
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meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi "Perubahan Gerak Benda" dibandingkan
kelas kontrol. Disarankan mengadopsi metode pengajaran ini dalam pengajaran IPA di kelas
lainnya untuk hasil belajar yang lebih baik.

3.1.1. Analisis Deskriptif

Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif akan dijelaskan melalui mean, standar

deviasi, nilai minimum, dan maksimum. Berikut ini adalah hasil uji statistik dalam penelitian
ini.

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Statistics

Pre Test | Post Test | Pre Test | Post Test

Kelas 3-A|Kelas 3-A|Kelas3-B |Kelas 3 -B

N. Valid 33 33 34 34
Missing 1 1 0 0

Mean 63 85 60 91
Std. Deviation 11 10 13 8
Minimum 39 55 30 80
Maximum 80 100 85 100

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 23

Tabel 3 menunjukkan data dari 67 sampel: 33 siswa kelas 3A dan 34 siswa kelas 3B. Pre-
test kelas 3A memiliki mean 63, standar deviasi 10,721, nilai minimum 35, dan maksimum 80;
sedangkan post-test mean 85, standar deviasi 10, nilai minimum 55, dan maksimum 100. Pre-
test kelas 3B memiliki mean 60, standar deviasi 13, nilai minimum 30, dan maksimum 85;
sementara post-test mean 91, standar deviasi 8, nilai minimum 80, dan maksimum 100.

3.1.2. Analisis Data

Analisis data ini bertujuan mengetahui perbedaan prestasi belajar IPA pada materi
perubahan gerak benda antara siswa dengan model eksperimen. Data pre-test menunjukkan
rata-rata kelas 3A lebih tinggi dari kelas 3B dengan selisih 3,15. Untuk menentukan signifikansi
perbedaan tersebut, digunakan uji statistik.

1) Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pre-test dan post-test prestasi
belajar IPA pada materi perubahan gerak benda siswa kelas 3B berdistribusi normal
menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 0,05.
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Tabel 4. Output Uji Normalitas Data Pre-Test Kelas 3 A

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
- " Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Uji Normalitas Pre Test
" -
Kelas Kelas 3 A 113 34 ,200 976 34 649

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 23

Dari tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa nilai p untuk semua tes lebih besar dari 0.05, yang
berarti data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pra-test kemampuan IPA siswa
kelas 3 SDN Barurambat Kota 5 dalam materi perubahan gerak benda bersifat homogen atau
tidak. Uji homogenitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji homogenitas
Levene statistic.

Tabel 5. Output Uji Homogenitas Data Pre-Test Kelas 3 SDN Barurambat Kota 5

Test of Homogeneity of Variance

Sum of
Squares df1 df2 Sig.
Prestasi Belajar IPA Based on Mean 2675,978 1,000 64,000 ,732
materi Perubahan Based on Median 1156,660 1,000 64,000 937
Based on Median and with adjusted df 1,000 46,143 937
Based on trimmed mean 1519,317 1,000 64,000 ,927

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 23

Dasar pengambilan uji homogenitas adalah apabila nilai signifikansinya < 0,05, maka
varians dari dua atau lebih kelompok populasi atau sampel tidak homogen. Berdasarkan tabel
5 di atas, diketahui hasil uji homogenitas diperoleh nilai dasar pengambilan uji homogenitas
pada Based on Mean diperoleh nilai signifikansi 0,732 > 0,05. Maka dalam hal ini dapat
dinyatakan bahwa varian data pre-test bersifat homogen. Dengan demikian, pengolahan data
akan dilanjutkan dengan uji T.

2) Uji T-Paired

Setelah diketahui bahwa data pre-test kelas 3 SDN Barurambat Kota 5 berdistribusi normal
dan bersifat homogen, selanjutnya dilakukan uji T. Uji T-paired dilakukan untuk mengetahui
perbedaan dua rata-rata data. Adapun hipotesis dalam pengujian perbedaan dua rata-rata
data pre-test kelas 3 SDN Barurambat Kota 5 sebagai berikut:

Berdasarkan nilai signifikansi pada uji T-paired dengan menggunakan taraf signifikansi (o =
0,05), kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: Tabel 6

Tabel 6. Output Uji T-Paired Data Pre-Test Kelas 3 SDN Barurambat Kota 5

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
hasil | clas A 61.40 67 12.103 1.479
kelas B |1.49 67 504 1062

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 23
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Berdasarkan tabel 6 di atas, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, artinya
terdapat perbedaan rata-rata kemampuan IPA siswa kelas 3 SDN Barurambat Kota 5 dalam
materi perubahan gerak benda.

3) Pembuktian Hipotesis
a. Uji Paired Sample T-Test

Uji Paired Sample T-Test dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata data pre-test
dan post-test siswa kelas 3 SDN Barurambat Kota 5. Hipotesisnya adalah: HO: Tidak ada
perbedaan rata-rata kemampuan IPA siswa sebelum dan sesudah menggunakan model
pembelajaran eksperimen.

H1: Ada perbedaan rata-rata kemampuan IPA siswa sebelum dan sesudah menggunakan
model pembelajaran eksperimen.

Berikut hasil uji Paired Sample T-Test dari data pre-test dan post-test kemampuan IPA siswa
kelas 3 SDN Barurambat Kota 5.

Tabel 7 Output Hasil Uji Paired Sample T-Test

95% Confidence Interval of the Difference
Std. Std.
Deviatio Error Sig. (2-
IMean n Mean Lower Upper t df tailed)

Pre Post -22,303 7,695 1,34
TestKelas -25,032 -19,574 -16,649 32,000 ,000
A
Pre Post -30,882 14,38 2,466
TestKelas -35,900 -25,865 -12,523 33,000 ,000
nB

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 23

Berdasarkan Tabel 7, nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan HO ditolak dan
H1 diterima, artinya terdapat perbedaan rata-rata kemampuan IPA siswa kelas 3 SDN
Barurambat Kota 5 sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran eksperimen.
Rata-rata N-Gain Score kelas 3 SDN Barurambat Kota 5 adalah 61,75%, dan kelas 3 B adalah
74,77%, keduanya dalam kategori tinggi. Data ini menunjukkan model pembelajaran
eksperimen efektif, dengan peningkatan lebih tinggi pada kelas 3 B. Untuk menguji signifikansi
perbedaan ini, diperlukan uji independent sample t-test.
a) Uji Independent Samples Test untuk N-Gain Score

Uji Independent Samples Test untuk N-Gain Score dilakukan untuk membandingkan apakah
ada perbedaan efektivitas penggunaan model pembelajaran eksperimen terhadap
kemampuan IPA siswa kelas 3 SDN Barurambat Kota 5 dan siswa kelas . Sebelum melakukan
uji Independent Samples Test untuk N-Gain Score, perlu dilakukan uji normalitas. Berikut hasil
uji normalitas untuk N-Gain Score:
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Tabel 8. Output Uji Normalitas untuk N-Gain Score
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wi k
Kelas
Statistic |df Sig. Statistic  |df Sig.
NGain_Persen Kelas Il - A ,100 |33 ,200" ,967 33 ,403
Kelas Ill - B
,153 |34 ,042 ,900 34 ,054

*. This is a lower bound of the true significance. a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 23

Berdasarkan Tabel 8, nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk untuk N-Gain persen pada kelas 3
SDN Barurambat Kota 5 adalah 0,403 dan kelas 3 B adalah 0,054, keduanya lebih besar dari
0,05. Oleh karena itu, data N-Gain berdistribusi normal, memenuhi syarat penggunaan uji
independent sample t-test untuk N-Gain Score.

Berikut ini adalah hasil uji Independent Samples Test untuk N-Gain Score dengan
menggunakan SPSS versi 23:

Tabel 9. Output Uji Independent Samples Test untuk N-Gain Score Group Statistics

o Std. Error
Kelas N Mean Std. Deviation Mean
NGain_Persen Kelas Il — A 33 61,7485 [21,27542 3,70358
Kelaslll=8 |5, 74,7735  [23,43570 4,01919

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 23
Sebelum menafsirkan makna dari tabel output group statistic di atas, perlu dilihat kategori
tafsiran efektivitas nilai N-Gain (100%). Adapun kategori tafsiran yang dimaksud dapat

berpedoman pada tabel berikut:

Tabel 10. Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain Score

Persentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
56 —75 Cukup Efektif
>76 Efetif

Berdasarkan tabel output group statistic, nilai rata-rata N-Gain persen untuk kelas 3 SDN
Barurambat Kota 5 adalah 61,7%, dan untuk kelas 3 B adalah 74,8%. Berdasarkan kategori
efektivitas nilai N-Gain (%), model pembelajaran eksperimen cukup efektif meningkatkan
kemampuan IPA pada siswa kelas 3 SDN Barurambat Kota 5 dan siswa kelas 3 B.
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3.2 PEMBAHASAN

3.2.1. Model Pembelajaran Eksperimen dalam Meningkatkan Prestasi Belajar IPA pada
Materi Perubahan Gerak Benda di Kelas 3 SDN Barurambat Kota 5

Dari tabel 4.6 diketahui bahwa nilai T hitung Sig. (2-tailed) adalah 0,000, sedangkan nilai T
tabel dengan derajat kebebasan 32 dan tingkat signifikansi 0,682. Oleh karena itu, HO ditolak
dan H1 diterima. Artinya, terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar IPA pada materi
perubahan gerak benda antara kelompok siswa kelas 3A dan siswa kelas 3B di SMP Negeri 2
Pamekasan yang mendapat perlakuan menggunakan model pembelajaran Eksperimen
dibandingkan dengan kelompok siswa yang tidak mendapat perlakuan tersebut.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kusumawati, D., & Wibowo, B. (2022) tentang
"Pengaruh Model Pembelajaran Eksperimen terhadap Prestasi Belajar IPA di Sekolah Dasar."
Mereka menemukan bahwa penggunaan model pembelajaran eksperimen secara signifikan
meningkatkan prestasi belajar IPA siswa SD.

Selain itu, juga relevan dengan penelitian Rahayu, D. A., & Setiawan, B. (2019). Mereka
mengadakan studi komparatif antara kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran
eksperimen dengan kelompok yang tidak mendapatkannya. Hasil analisis mereka
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam prestasi belajar antara kedua
kelompok tersebut, mendukung temuan Anda tentang efektivitas Model Pembelajaran
Eksperimen.

3.2.2. Efektivitas Model Pembelajaran Eksperimen dalam Meningkatkan Prestasi Belajar IPA
pada Materi Perubahan Gerak Benda di Kelas 3 SDN Barurambat Kota 5

Penelitian ini bertujuan untuk menilai seberapa efektif model pembelajaran eksperimen
dalam meningkatkan prestasi belajar IPA pada materi perubahan gerak benda di kelas 3 SDN
Barurambat Kota 5. Hasil uji menunjukkan bahwa efektivitas model pembelajaran eksperimen
secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan prestasi belajar siswa.

Dari perhitungan uji-T dengan rumus yang digunakan, diperoleh nilai sebesar 0,062. Ini
menandakan bahwa model pembelajaran eksperimen ing efektif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa pada pembelajaran materi IPA di kelas 3 SDN Barurambat Kota 5.
Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang membahas eksperimen in
Mathematics at Secondary Level. Penelitian tersebut menggunakan desain eksperimen Pre-
Test Post-Test Control Group Design, dengan analisis data menggunakan uji t dan analisis
varians. Hasilnya menunjukkan bahwa model eksperimen lebih efektif daripada pembelajaran
tradisional dalam mata pelajaran matematika.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu, D. A., & Setiawan, B.
(2019) tentang "Studi Komparatif Pengaruh Model Pembelajaran Eksperimen terhadap
Prestasi Belajar IPA di SMP Negeri 2 Pamekasan." Hasil analisis mereka menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan dalam prestasi belajar antara kelompok siswa yang mendapat
pembelajaran eksperimen dengan yang tidak, mendukung temuan Anda tentang efektivitas
model pembelajaran eksperimen. Selain itu, juga sejalan dengan penelitian penelitian yang
dilakukan oleh Kusumawati dan Wibowo (2022) mengkaji pengaruh Model Pembelajaran
Eksperimen terhadap prestasi belajar IPA di sekolah dasar. Hasil studi mereka menunjukkan
bahwa model pembelajaran ini secara signifikan meningkatkan prestasi belajar siswa. Model



107 | METODIK DIDAKTIK: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, Volume 20 No. 2, Januari 2025 Hal 97-109

Pembelajaran Eksperimen dapat meningkatkan prestasi belajar IPA siswa SD sekitar 21.43%,
menunjukkan efektivitas pendekatan pembelajaran ini dalam meningkatkan hasil akademik
siswa.

4. KESIMPULAN

Model pembelajaran eksperimen terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi belajar
IPA pada materi perubahan gerak benda di kelas 3 SDN Barurambat Kota 5. Hal ini
didukung oleh hasil uji statistik yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
dalam rata-rata prestasi belajar antara kelompok siswa yang mendapat perlakuan
menggunakan model pembelajaran eksperimen dengan kelompok siswa yang tidak
mendapat perlakuan tersebut. Oleh karena itu, hipotesis nol ditolak dan hipotesis
alternatif diterima. Selain itu, model pembelajaran eksperimen juga terbukti efektif
dalam meningkatkan prestasi belajar IPA pada materi perubahan gerak benda di kelas 3
SDN Barurambat Kota 5. Hasil uji-T menunjukkan bahwa nilai p yang rendah (0,062)
menandakan bahwa model pembelajaran eksperimen efektif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa eksperimen efektif dalam meningkatkan prestasi belajar, terutama
dalam mata pelajaran matematika.

Disarankan untuk menggunakan model pembelajaran eksperimen di kelas 3 SDN
Barurambat Kota 5 saat belajar IPA, terutama tentang perubahan gerak benda. Model ini
membantu siswa belajar lebih baik. Siswa juga lebih aktif dan bisa belajar mandiri. Guru
perlu pelatihan untuk menggunakan model ini dengan baik. Dan, lebih baik lagi jika ada
penelitian lebih lanjut untuk memastikan model ini berguna di berbagai situasi dan mata
pelajaran.

5. REFERENSI
Arikunto, S. (2013). Prosedur penelitian: suatu pendekatan praktik. Rineka Cipta.

Ali, Asori. (2014). Metodologi & aplikasi riset pendiDIKAN. Jakarta: Bumi Aksara

Asmi, Y., & Suryadi, D. (2019). Pengaruh metode eksperimen terhadap peningkatan prestasi
belajar siswa dalam mata pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Jakarta. Jurnal Pendidikan
Fisika dan Keilmuan (JPFK), 5(1), 20-27.

Black, J. (2018). The role of critical thinking in developing scientific literacy. Journal of Science
Education, 15(2), 45-58.

Brown, A. (2020). Enhancing analytical thinking through science education. International
Journal of Educational Research, 30(4), 301-315.

Brown, D. (2021). Motivating students in science learning: A review of strategies and best
practices. Science Education Review, 25(3), 112-128.

Clark, F. (2019). Creating dynamic learning environments in science classrooms. Journal of
Educational Psychology, 40(1), 67-79.

Creswell, J. W. (2014). Research design: qualitative, quantitative, and mixed methods
approaches. SAGE Publications.

Creswell, J. W. (2014). Research design: qualitative, quantitative, and mixed methods
approaches. Thousand Oaks, CA: Sage Publications.

DOI: http://dx.doi.org/10.17509/XXXX. XXXX
p- ISSN 2775-6793 e- ISSN 2775-6815



http://dx.doi.org/10.17509/xxxx.

Zaifuddin, dkk., Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar IPA pada Materi Perubahan Gerak... | 108

Deci, E. L., & Ryan, R. M. (2000). The "What" and "Why" of goal pursuits: human needs and
the self-determination of behavior. Psychological Inquiry, 11(4), 227-268.

Emzir. (2017). metodologi pendidikan (kualitatif dan kuantitatif). Depok: Rajagrafindo
Persada.

Fraenkel, J. R., Wallen, N. E., & Hyun, H. H. (2019). How to design and evaluate research in
education. McGraw-Hill Education.

Handayani, T. (2020). Karakteristik mata pelajaran dan metode pengajarannya. Jurnal lImu
Pendidikan, 31(4), 250-265.

Hendrawan, D., & Kuswanto, H. (2020). Implementasi metode eksperimen dalam
pembelajaran fisika untuk meningkatkan pemahaman konsep dan prestasi belajar
siswa di SMA Negeri 2 Surakarta. Jurnal Pendidikan Fisika dan Sains (JPFS), 4(2), 85-

92.
Ibrahim, Alang, Bahrudin. (2018). Metodologi penelitian. Makassar: Gunadarma Iimu

Iswara, A., & Gunawan, |. (2018). Efektivitas penggunaan metode eksperimen dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi perubahan gerak benda di SMA
Negeri 3 Bandung. Jurnal Pendidikan Fisika dan Terapan (JPFT), 4(2), 50-57.

Johnson, A. (2018). Active learning strategies in science education. Teaching Science, 20(3),
135-150.

Jones, C. (2019). Understanding motion: A focus on elementary science education. Journal of
Elementary Science Education, 12(1), 25-36.

Kunandar. (2009). Guru profesional implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)
dan sukses dalam sertifikasi guru. Jakarta: Rajawali Pers.

Kurniawan, R., & Susanto, A. (2021). Peningkatan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran
fisika materi perubahan gerak benda melalui peneRAPAN METODE EKSPERIMEN di
SMA Negeri 5 Malang. Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika (JIPF), 7(1), 10-17.

Kusumawati, D., & Wibowo, B. (2022). Pengaruh model pembelajaran eksperimen terhadap
prestasi belajar IPA di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 11(1), 50-65.

Magdalena Ina, dkk. (2020). Penerapan pembelajaran dan penilaian secara online di masa
pandemi SDN Karang Tengah 06 Tangerang

Ormrod, J. E. (2016). Human learning (7th edition). upper saddle river, nj: pearson education,
inc.

Pramudita, B., & Widodo, A. (2017). Analisis penerapan metode eksperimen dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi gerak bENDA DI SMA Negeri 4
Yogyakarta. Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi (JPFT), 3(2), 30-37.

Prijanto, Jossapat Hendra. (2021). Peran guru dalam upaya meningkatkan keaktifan siswa
dengan menerapkan metode tanya jawab pada pembelajaran online. Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan, 11(3), September 2021: 238-251

Rahayu, D. A., & Setiawan, B. (2019). Studi komparatif pengaruh model pembelajaran
eksperimen terhadap prestasi belajar IPA di SMP Negeri 2 Pamekasan. Jurnal llmiah
Pendidikan, 6(1), 45-56.



109 | METODIK DIDAKTIK: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, Volume 20 No. 2, Januari 2025 Hal 97-109

Rahman, A. (2022). Efektivitas model pembelajaran eksperimen dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa. Jurnal llmiah Pendidikan, 10(2), 123-134.

Roberts, G. (2020). Early development of scientific skills through experiential learning. Early
Childhood Education Journal, 35(2), 89-102.

Smith, B. (2020). Improving student achievement through active engagement in science
learning. Science Education International, 28(1), 45-58.

Taylor, E. (2017). Innovative approaches to teaching science: The role of experimentation.
Journal of Innovative Education, 10(4), 201-215.

White, S. (2019). Challenges in achieving optimal learning outcomes in science education.
Educational Research Quarterly, 25(2), 89-104.

Sari, M., & Prasetyo, A. (2023). Peningkatan minat dan prestasi belajar ipa melalui
pembelajaran eksperimen di sekolah dasar. Jurnal Pendidikan Dasar, 12(1), 45-58.

Setiawan, R. (2021). Pendidikan dan pembangunan bangsa. Jurnal Pendidikan, 34(2), 123134.

Slavin, R. E. (2006). Educational psychology: theory and practice. Pearson Education.

Sugiyono. (2016). Metode penelitian pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan r&d.
Alfabeta.

Sugiyono. (2017). Metodologi penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Bandung: Alfabeta

Suharto, D. (2019). Metode pembelajaran inovatif di era globalisasi. Jurnal Teknologi
Pendidikan, 25(3), 145-158.

Wirasa. (2020). Buku pendamping IPA untuk SMP/MTS. Yogyakarta: CV. Absolute Media

Wahyudi, A. (2020). Peran pendidikan dasar dalam pembentukan karakter dan kemampuan
intelektual siswa. Edukasi Journal, 28(1), 89-102.

Yuliani, R. & Mulyadi, S. (2022). Penyusunan skenario pembelajaran untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Jurnal Pendidikan Kreatif, 29(2), 200-215.

DOI: http://dx.doi.org/10.17509/XXXX. XXXX
p- ISSN 2775-6793 e- ISSN 2775-6815



http://dx.doi.org/10.17509/xxxx.

METODIK DIDAKTIK: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an 20(2) (2025) 110-121

METODIK DIDAKTIK:
R Jurnal Pendidikan Ke-SD-an M l“’
——'\\f— :

JURNAL UPI Journal homepage: https://ejournal.upi.edu/index.php/MetodikDidaktik/index

o

€

Penerapan Etika Sopan Santun Siswa Kelas [V dalam
Pembelajaran di SDN Gili Anyar Kabupaten Bangkalan
Moh. Nur Faizi**, Nurul Maryani®, Anisa Nurhikmah', Muhammad Sayyaf, Ahmad Sudi Pratikno?

1Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Trunojoyo Madura, Indonesia

*Correspondence: E-mail: faizinur011@gmail.com

ABSTRAK ARTICLE INFO
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji etika dan sopan Kkata Kunci:
santun siswa kelas IV selama kegiatan pembelajaran. Etika,

Sopan Santun,

Metode penelitian yang diterapkan adalah kualitatif pendidikan.

deskriptif dengan fokus pada observasi kondisi ilmiah objek
penelitian, dimana peneliti berperan sebagai tokoh
utamanya. Subjek pada penelitian ini adalah kegiatan
pembelajaran dikelas. Teknik pengambilan data dilakukan
dengan memberikan lembar angket, observasi kelas,
wawancara guru, serta di dukung dokumentasi. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa sebagian siswa kelas IV
SDN Gili Anyar masih kurang dalam penerapan etika sopan
santun. Mereka masih sering ramai pada saat guru
menjelaskan materi di depan kelas serta masih terdapat
bebrapa siswa yang terkadang membantah nasihat yang
diberikan oleh guru. Hal-hal yang terjadi di sekolah ini
tentunya di akibatkan oleh faktor yang mempengaruhi,
seperti faktor keluarga, lingkungan, teman bermain dan lain
sejenisnya. Sekolah serta guru sudah semaksimal mungkin
untuk mengajarkan etika sopan santun berperilaku,
berbicara, berpakaian, akan tetapi hasil yang di dapatkan
kurang maksimal, dikarenakan siswa dalam sehari-hari
berada di lingkungan sekolah hanya beberapa jam saja,
sisanya siswa melakukan kegiatannya di luar lingkungan
sekolah, yang mengakibatkan apa yang sudah di ajarkan oleh
guru mengenai etika sopan santun itu terganggu dengan
etika sopan santun yang ada di luar lingkungan sekolah.
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1. PEDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar untuk mengembangkan potensi
individu. Berdasarkan Pasal 1 Ayat (1) UU RI No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan didefinisikan sebagai upaya yang direncanakan untuk menciptakan
lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk secara
aktif mengembangkan potensinya, sehingga memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan oleh diri mereka
sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. Menurut Herdiansyah, et al., (2021) Pendidikan
Kewarganegaraan bertujuan untuk mengajarkan dan membentuk peserta didik agar menjadi
warga negara yang memiliki nilai-nilai dan karakter bangsa. Dalam prosesnya, peserta didik
diajarkan tentang pentingnya memahami dan menerapkan nilai-nilai kebangsaan, seperti
toleransi, kejujuran, disiplin, serta rasa tanggung jawab. Melalui pendidikan ini, diharapkan
peserta didik mampu mengembangkan sikap dan perilaku yang mencerminkan identitas
bangsa, serta berkontribusi positif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Dengan demikian, tujuan dari pendidikan adalah membentuk peserta didik
menjadi pribadi yang beriman, mandiri, berkarakter, serta mampu meningkatkan tanggung
jawab terhadap tindakan yang mereka lakukan. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Nasution
(2022: 38), yang mengemukakan bahwa Pendidikan dasar bertujuan tidak hanya memberikan
keterampilan akademis yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan belajar, tetapi juga
untuk membentuk karakter siswa. Ini mencakup pengembangan nilai-nilai seperti keimanan
kepada Tuhan, integritas moral, dan rasa tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Salah satu tujuan utama pendidikan nasional adalah untuk mempersiapkan siswa
menghadapi karier di masa depan mereka. Menurut Pasal 3 UUD 1945, pendidikan nasional
dimaksudkan untuk meningkatkan kapasitas dan karakter bangsa dengan cara membentuk
kemampuan siswa menjadi individu yang memiliki iman kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, berpengetahuan, dan terampil. Selain itu, pendidikan nasional juga
bertujuan agar siswa menjadi warga negara yang bertanggung jawab.

Etika adalah disiplin filsafat yang mempertimbangkan nilai-nilai moral yang membedakan
antara perilaku yang baik dan buruk dalam berbagai konteks kehidupan manusia. Etika juga
dikenal sebagai Filsafat Moral. Etika biasanya membahas tentang pertimbangan-
pertimbangan mengenai tindakan yang baik dan buruk, serta yang susila dan tidak susila
dalam interaksi antar manusia (Prasetyo et al, 2021). Budaya sopan santun di Indonesia diakui
secara luas didunia sebagai ciri khas masyarakat yang ramah dan bertata karma tinggi, serta
budaya yang menghargai keramahan dan sopan santun. Perilaku sopan santun juga dapat
didefinikan sebagai suatu bentuk perilaku yang disesuaikan dengan lokasi, waktu, dan
keadaan agar manusia dapat menjalani kehidupan yang baik serta bernilai berharga (Lestari,
2020:64). Karakteristik ini tercermin dalam nilai-nilai budaya Indonesia yang mengutamakan
rasa saling memiliki, saling menghormati, dan menghargai orang lain dalam kehidupan sehari
hari. Sopan santun merupakan sesuatu hal yang penting bagi siswa sekolah dasar, meskipun
setiap tahunnya, nilai-nilai tersebut cenderung mengalami penurunan. Menurut Mardani
(2019), siswa dapat menunjukkan sopan santun dengan berbagai cara, seperti menyapa
ketika memasuki ruangan kelas, memberi salam kepada orang yang lebih tua, berda dengan
khusyuk, tidak menggunakan bahasa yang kasar, tidak mengganggu teman, tidak berkelahi,
tidak meludah sembarangan, meminta izin saat meminjam barang, dan mengucapkan terima
kasih setelah menerima bantuan. Namun pada kenyataannya, implementasi nilai-nilai
tersebut belum sepenuhnya optimal pada karakter peserta didik di sekolah dasar. Menurut
Putri (2021), mengemukakan Peran guru sangat krusial dalam membentuk sikap sopan santun
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anak-anak dengan mendidik mereka tentang nilai-nilai kecil yang memiliki dampak besar.
Guru memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa siswa telah menerima pendidikan
karakter dari keluarga dan masyarakat sebelumnya, sehingga siswa sudah membangun sikap,
keyakinan, dan perilaku moral sebelum memasuki lingkungan sekolah. Meskipun demikian,
tantangan-tantangan terkait karakter, pengetahuan, dan prinsip hidup anak-anak tetap ada
sebagai konsekuensi dari latar belakang mereka yang beragam (Hamidah, 2021:77). Setiap
kali berbicara atau berinteraksi dengan guru, teman, atau semua warga sekolah, diperlukan
etika sebagai alat untuk menilai baik atau buruknya suatu tindakan.

Pendidik bertanggung jawab untuk mendukung perilaku siswa yang baik, etika yang tinggi,
serta pengembangan karakter yang positif pada siswa. Pendidik harus dapat melindungi siswa
dari pengaruh negatif yang dapat merusak kepribadian mereka. Pendidik dapat memberikan
bimbingan tentang interaksi sosial yang sesuai dengan nilai moral dan etika di lingkungan
sekitar. Khususnya pada instansi pendidikan sekolah dasar, hal ini dikarenakan siswa dalam
tahap sensitif terhadap pengembangan mereka dan mereka perlu dituntun menuju hal-hal
yang baik, terutama ditengah zaman yang semakin modern. Dengan perkembangan zaman
yang semakin modern, teknologi juga mengalami perkembangan secara pesat, termasuk
penggunaan media sosial yang telah merambah secara menyeluruh. Dampaknya tidak hanya
terasa bagi remaja dan orang dewasa, akan tetapi juga berpengaruh pada siswa sekolah
dasar, terutama mereka yang sudah memasuki fase menginjak dewasa. Meskipun media
sosial menjadi umum digunakan oleh siswa sekolah dasar, penggunaannya juga dapat
memberikan dampak baik maupun buruk. Salah satu dampak buruk yang di akibatkan
perkembangan zaman adalah kurangnya etika dan sopan santun, terutama ketika
penggunaan media sosial tidak diawasi oleh orang tua. Sesuai dengan observasi prapenelitian
yang telah peneliti lakukan, terdapat ada beberapa siswa yang etika sopan santunnya kurang.
sehingga berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti mengangkat judul penelitian
yang sesuai dengan permasalahan yang ada “Penerapan Etika Sopan Santun Siswa Kelas IV
Dalam Pembelajaran Di SDN Gili Anyar Kabupaten Bangkalan” dengan tujuan penelitian untuk
mengetahui etika sopan santun kelas IV dalam proses pembelajaran di SDN Gili Anyar.

2. METODE

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kualitatif untuk meraih pemahaman
menyeluruh tentang upaya-upaya dalam membentuk perilaku sopan santun pada siswa kelas
IV di SDN Gili Anyar. Sugiyono (2015), menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif
merupakan pendekatan yang berasal dari sudut pandang postpositivisme. Metode ini
difokuskan pada pengamatan pada kondisi ilmiah objek penelitian, dimana peneliti berperan
sebagai tokoh utamanya. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah Pengumpulan data
kualitatif melibatkan penggunaan instrumen dan langkah-langkah yang disusun secara
sistematis. Peneliti menggunakan metode kualitatif seperti teknik observasi, wawancara, dan
pengumpulan dokumentasi. Subjek observasi adalah siswa kelas IV SDN Gili anyar dengan
jumlah 26 siswa dilaksanakan pada tanggal 22 maret 2024, sedangkan wawancara dilakukan
kepada guru kelas IV yang dilaksanakan pada 22 maret 2024. Untuk wawancara yang kedua
kepada wali kelas dan salah satu siswa dilakukan pada tanggal 27 mei 2024. Peneliti
melakukan analisis data dengan langkah-langkah termasuk pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.



113 | METODIK DIDAKTIK: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, Volume 20 No. 2, Januari 2025 Hal 110-121

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perilaku sopan santun sangat penting ditanamkan dalam diri seseorang bahkan sejak dini
sekalipun. Perilaku merupakan kata yang berasal dari kata ‘laku’ yang memiliki makna
perbuatan; gerak gerik; atau tindakan yang dilakukan. Sedangkan Menurut definisi dalam
kamus bahasa Indonesia, sopan santun adalah sikap berperilaku yang menunjukkan
penghargaan kepada orang lain dengan cara yang sesuai dengan norma-norma kebaikan dan
tata krama yang diakui secara umum. Disamping itu, santun memiliki arti sikap halus dan baik
dalam bertindak dan berbicara. Oleh karena itu, arti dari dua kata tersebut (sopan santun)
apabila digabung berkaitan dengan penghormatan yang dilakukan melalui sikap, tindakan dan
perilaku (Meilani et al., 2023).

_— \

Gambar 1. Wawancara Guru

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan menunjukkan bahwa masih ada siswa
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Gili Anyar yang tidak memilikikurang dalam ber peerilaku
sopan santun yang baik terhadap guru dan teman sekelasnya. Terdapat beberapa siswa yang
dalam kesehariannya masih berperilaku kurang sopan. Meskipun guru sudah sering
mengajarkan etika berkomunikasi dan perilaku yang baik ketika berinteraksi dengan guru dan
teman sekelas, beberapa siswa tetap tidak menunjukkan perilaku yang sesuai. Hal ini
disebabkan oleh faktor latar belakang dan lingkungan yang kurang mendukung bagi siswa
tersebut. Sesuai dengan pernyataan Nasution (2022), yang menyatakan bahwa guru yang
sudah sering kali mengajari siswa terkait Sopan santun yang baik mencakup etika dalam
berkomunikasi dan perilaku yang baik saat berinteraksi dengan guru dan teman sekelas.
Namun, beberapa faktor seperti latar belakang dan lingkungan siswa yang tidak mendukung
dapat menghambat sebagian siswa untuk menunjukkan sikap sopan santun selama proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu, pendidikan juga merupakan solusi dalam membentuk
sikap positif (Fadli, 2017). Selain itu, dalam kegiatan wawancara yang dilakukan bersama guru
menyebutkan bahwasanya guru juga mengimplementasikan perilaku sopan santun yang
dikaitkan dengan materi pelajaran seperti halnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
terutama pada materi norma. Materi norma mengandung moralitas berupa nasihat,
petunjuk, aturan, dan tata tertib yang diturunkan dari generasi ke generasi melalui agama
dan budaya. Moralitas juga mencakup semua aspek kualitas tindakan manusia yang terkait
dengan baik dan buruk (Galuh, et al., 2021).
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Gambar 2. Observasi Pembelajaran

Kegiatan observasi yang dilakukan di dalam kelas menujukkan bahwasanya masih terdapat
beberapa siswa yang belum menerapkan perilaku etika sopan santun yang baik, baik kepada
teman sebayanya maupun kepada gurunya. Hal ini dibuktikan ketika pembelajaran sedang
berlangsung terdapat fenomena beberapa siswa yang kurang fokus pada materi yang
disampaikan gurunya, seperti siswa bermain sendiri, siswa clometan, bahkan ada siswa yang
tidur ketika pembelajaran berlangsung. Contoh kejadian lainnya seperti siswa yang tidak
menunduk atau mengucap kata ‘permisi’ ketika melintas dihadapan gurunya. Namun di
samping itu, masih terdapat siswa lainnya yang menerapkan etika sopan santun.

Bs )
Gambar 3. Membagikan Angket

Penyebaran angket yang diberikan kepada 26 siswa kelas IV SDN Gili Anyar Kabupaten
Bangkalan sebagai sumber data yang berguna memberikan hasil kesimpulan dari penerapan
etika sopan santun siswa dalam pembelajaran di SDN Gili Anyar. Adapun indikator pertanyaan
angket meliputi seputar: 1) penerapan sopan santun kepada warga sekolah; 2) menijalin
hubungan baik dengan warga sekolah; 3) berperilaku baik selama proses pembelajaran
seperti mendengarkan, mencatat, mengerjakan serta berpartisipasi aktif di dlama kelas; 4)
berperilaku disiplin mengikuti aturan yang berlaku; dan 5) penerapkan 5S (senyum, sapa,
salam, sopan dan santun). Hasil penyebaran angket disajikan pada tabel di bawah ini:
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Tabel 1. Hasil Angket Perilaku Sopan Santun Siswa

Nilai
No. Nama Hasil Persentase Kategori
Angket
1. Akbar 15 75% Cukup
2. Fitria 16 80% Cukup
3. Syawal 9 45% Kurang
4. Imron 13 65% Kurang
5. Syarifatun 13 65% Kurang
6. Alvin 15 75% Cukup
7. Asadulfuadi 18 90% Baik
8. Andika 18 90% Baik
0. Syafiatuljinan 17 85% Baik
10. Amiratul 18 90% Baik
11. Rofi'i 19 95% Baik
12. Dila 18 90% Baik
13. Annisa 14 70% Cukup
14. Hakim 13 65% Kurang
15. Siti 16 80% Cukup
16. Anwar 17 85% Cukup
17. Dahat 16 80% Cukup
18. Alvian 15 75% Cukup
19. Husnul 18 90% Baik
20. Torik 13 65% Kurang
21. Chintya 17 85% Cukup
22. Fajar 16 80% Cukup
23. Ikhsan 13 65% Kurang
24, Agung 17 85% Cukup
25. Caca 15 75% Cukup
26. Alvin maskur 17 85% Cukup

Berdasarkan dari data yang di peroleh dari angket siswa, sesuai dengan tabel 1. Dapat
dilihat bahwa etika sopan santun beberapa siswa kelas IV SDN Gili Anyar masih terlihat
kurang, masih ada beberapa siswa yang dalam proses pembelajaran berperilaku kurang sopan
terhadap guru dan teman yang lainnya. Namun, ada juga siswa yang sudah baik dalam
berperilaku pada saat pembelajaran. Sementara itu, dalam proses pembelajaran, sebagian
besar siswa sudah menggunakan bahasa yang sesuai dengan etika sopan santun. Menurut
Muhlis, et al.,, (2024: 310) Etika sopan santun dalam berbicara sangat penting untuk
menunjang kualitas pembelajaran siswa, karena moral dan akhlak siswa dianggap lebih utama
dibandingkan ilmu pengetahuan itu sendiri. Guru harus mampu memberikan teladan yang
positif kepada siswanya, sehingga mereka dapat mengamati dan mengikuti contoh yang
diberikan oleh guru mereka dalam kehidupan sehari-hari (Cornelia, et al 2022). Banyak faktor
yang mempengaruhi tingkah laku dari siswa, seperti halnya faktor lingkungan sekitar,
lingkungan keluarga dan lingkungan dimana siswa bermain setiap hari. Faktor-faktor tersebut
sangat berpengaruh terhadap perilaku siswa. Jika faktor-faktor tersebut baik, maka dapat
dilihat bahwa perilaku siswa juga akan baik, akan tetapi sebaliknya juga, jika faktor-faktor
yang mempengaruhi tersebut itu jelek, maka perilaku siswa juga akan ikut jelek.
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Interaksi sosial anak dapat mempengaruhi perilaku sopan mereka, seperti ketika anak
bermain di lingkungan yang tidak diawasi oleh orang tua, hal ini dapat mengakibatkan
kurangnya kesopanan pada anak tersebut, yang kemudian dapat tercermin dalam perilaku
mereka di lingkungan sekolah. Menurut Lawotan (2022), menyatakan bahwa Peran guru
dalam mengembangkan karakter sopan santun siswa sangat krusial. Ketika guru memberikan
arahan dan pembelajaran mengenai perilaku yang baik kepada siswa, mereka cenderung
mencontohinya, yang pada akhirnya akan berdampak positif bagi masa depan mereka. Peran
guru sangat siginifikan dalam membentuk karakter siswa dengan mengenalkan dan
mengajarkan nilai-nilai seperti salam, senyum, sapa, sopan, dan santun sebagai bagian
integral dari proses pembelajaran.. Dengan menerapkan prinsip 5S, siswa tidak hanya
diajarkan untuk bersikap sopan santun dalam berinteraksi sehari-hari, tetapi juga terbiasa
dengan kedisiplinan. Proses pengembangan sopan santun tidak dapat dicapai dengan cepat,
melainkan memerlukan komitmen berkelanjutan dari semua anggota komunitas sekolah,
termasuk guru, staf kependidikan, dan siswa itu sendiri. Ini melibatkan upaya kolektif untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan mendorong praktik-praktik yang baik
dalam berinteraksi dan berkomunikasi (Hidayani, 2021).

Guru yang memberikan contoh dan mendidik siswa tentang pentingnya saling
menghormati, berkomunikasi dengan baik, dan bersikap ramah, akan membantu
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan kondusif. Dengan demikian, melalui
pengajaran 5S, guru turut berperan dalam membentuk pribadi siswa yang baik dan
menciptakan atmosfer belajar yang menyenangkan. Sebagai contoh, ketika siswa tiba di kelas,
guru menyambut mereka dengan senyuman dan salam. Guru juga mengajarkan siswa untuk
saling menyapa dengan sopan seperti menggunakan kata "Selamat pagi" atau semacamnya.
Selain itu, guru memberikan penekanan pada pentingnya berbicara dengan bahasa yang
sopan dan menghargai pendapat orang lain, misalnya ketika siswa berdiskusi di kelas, mereka
diajarkan untuk mendengarkan dengan seksama, memberikan tanggapan yang santun, dan
tidak menginterupsi saat orang lain berbicara. Dengan menerapkan prinsip 5S dalam interaksi
sehari-hari di sekolah, guru membantu siswa dalam membentuk karakter yang positif,
kedisiplinan, dan menghargai nilai-nilai sopan santun. hal ini selaras dengan Kusumanningrum
(2020) yang menyatakan bahwa dengan adanya pengimplementasian budaya 5S (senyum,
sapa, salam, sopan dan santun) dapat mempengaruhi lingkungna sekolah maupun lingkungan
masyarkat yang akan menimbulkan siakp saling menghargai dan menghormati. Guru harus
memberikan perhatian ekstra pada kebutuhan emosional siswa, memberikan dukungan, dan
menciptakan suasana kelas yang inklusif dan mendukung. Hal ini penting agar setiap siswa
merasa nyaman untuk mengungkapkan diri dan berpartisipasi tanpa merasa cemas atau
malu. (Jannah et al, 2023).

Tabel 2. Persentase Etika Sopan Santun Siswa
Kategori | Jumlah siswa | Persentase

Baik 7 27%

Cukup 13 50%

Kurang 6 23%
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Diagram Lingkaran Persentase Etika Sopan
Santun

23% | 27%

50%

Baik = Cukup Kurang

Berdasarkan tabel persentase dan diagram lingkaran etika sopan santun tersebut
ditemukan bahwa jumlah siswa yang memiliki kategori baik dalam beretika sopan santun
sebesar 27% yang mana masih dapat dikatakan rendah, sebab masih terdapat beberapa siswa
yang memiliki kategori cukup dan kategori rendah dalam beretika sopan santun, yakni
sebesar 50% dan 23%. Perbedaan jumlah persentase tersebut menunjukkan bahwa siswa
yang memiliki etika sopan santun masih perlu ditingkatkan lagi. Guru dapat memperbaiki
perilaku sopan santun, karena guru tidak hanya mengajarkan pelajaran, tetapi juga
bertanggung jawab untuk mengajarkan nilai-nilai karakter yang baik kepada siswa sehingga
mereka dapat tumbuh menjadi individu yang berbudaya dan bermoral. Selain itu, guru tidak
boleh bersikap otoriter, guru harus bersikap dinamis serta mampu menjalin hubungan
komunikasi baik dengan siswa agar menumbuhkan rasa cinta siswa terhadaap gurunya
(Zuriah, 2015). Seperti halnya Saat guru mengajarkan siswa untuk menghormati teman
mereka yang sedang berbicara, baik saat menyampaikan pendapat atau dalam diskusi
kelompok, siswa diminta untuk mendengarkan pendapat teman mereka dengan baik sebelum
memberikan tanggapan atau tambahan (Djuwita, 2017). Contoh tersebut merupakan bagian
dari etika sopan santun siswa dalam menghargai pendapat orang lain. Dengan kenyataan
tersebut, guru sudah berupaya untuk memperbaiki etika sopan santun siswa dengan cara
sering menggunakan peran model dalam berkomunikasi dengan siswa, baik melalui
percakapan langsung maupun melalui penulisan serta menunjukkan kepada siswa bagaimana
menggunakan kata-kata yang sopan, menghargai sudut pandang orang lain, dan menghindari
bahasa yang tidak pantas. Pebriyanti & Badillah (2023) menyatakan bahwa peran guru atau
pendidik (eksternal) sangat penting. Mereka diharapkan menjadi teladan dalam berperilaku
(akhlakul karimah) dalam kehidupan sehari-hari, karena hal ini memiliki dampak besar
terhadap siswa. Faktor lingkungan (eksternal) juga berpengaruh dan dapat berfungsi sebagai
elemen pendukung. Guru juga tidak hanya mengajarkan materi akademis, tetapi juga
mengajarkan siswa bagaimana mengungkapkan pendapat dengan cara yang sopan dan
membangun dialog yang konstruktif serta sering memberikan tugas yang mendorong siswa
untuk berkomunikasi secara tertulis, seperti menulis surat atau esai, yang juga membantu
siswa mempraktikkan keterampilan berkomunikasi secara santun. Lembaga sekolah berperan
penting dalam pembentukan karakter seorang siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari
Istigomah (2021) yang menyatakan bahwa peran lembaga pendidikan sangatkan penting agar
masalah rendahnya moral remaja dapat teratasi. Guru harus memahami dengan baik visi,
pendekatan misi, dan tujuan pembelajaran. Selain itu, mereka perlu menguasai konsep-
konsep yang mendukung pengembangan perilaku etis dan sopan santun, seperti konsep nilai,
moral, dan etika, serta berbagai pendekatan terkait (Djuwita, 2017).
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Penilaian perilaku etika sopan santun dilakukan guru dengan observasi aktif selama proses
pembelajaran serta dengan memperhatikan bagaimana siswa berinteraksi satu sama lain dan
bagaimana mereka berkomunikasi dengan guru. Guru juga mencatat perilaku yang
menunjukkan pemahaman dan penerapan nilai sopan santun, seperti mengucapkan terima
kasih, mendengarkan dengan penuh perhatian, dan berbicara dengan sopan. Penilaian yang
terkadang di gunakan guru adalah menggunakan penugasan yang dirancang khusus untuk
mengevaluasi kemampuan siswa dalam menerapkan nilai sopan santun. Misalnya,
memberikan tugas menulis surat atau esai yang memerlukan penggunaan bahasa yang sopan
dan penghormatan terhadap pembaca.

Selain memberikan angket kepada siswa, peneliti juga melakukan observasi secara
langsung ke dalam kelas pada saat pembelajaran berlangsung, tepatnya di kelas IV SDN Gili
Anyar. Data yang di dapat dari observasi yang telah di lakukan kurang lebih hampir sama
dengan keterangan yang di dapat dari angket siswa. Terdapat masih banyak siswa yang
perilaku etika sopan santunnya kurang, seperti contohnya pada saat pembelajaran
berlangsung masih ada beberapa siswa yang berbicara sendiri dengan temannya sehingga
menggangu penjelasan yang di lakukan oleh guru, kemudian masih ada beberapa siswa juga
yang berkata kurang sopan kepada guru, seperti halnya pada saat guru memberi nasihat,
masih ada yang membantah nasihatnya. Perilaku yang kurang sopan juga merambat ke
pakaian yang di pakai oleh siswa, ada siswa yang ke sekolah menggunakan pakaian kaos. Hal
tersebut dapat dianalisis bahwa pengaruh terhadap perilaku etika sopan santun dapat
dipengaruhi oleh berbagai aspek seperti budaya luar yang masuk sering kali memiliki dampalk,
terutama dalam hal gaya hidup, berpakaian, dan bahasa atau gaya berbicara yang sering tidak
sejalan dengan nilai-nilai budaya Indonesia. Menurut Ahmad (2022), tingkat kualitas
seseorang dapat terlihat dari bagaimana mereka menunjukkan sopan santun, baik dalam
berpikir, berbicara, berperilaku, maupun bertindak dalam kehidupan sehari-hari.
Perkembangan perilaku sopan santun siswa dipengaruhi oleh cara orang tua mendidik dan
memperlakukan anak dalam memperkenalkan berbagai aspek kehidupan sosial serta adat
istiadat yang berlaku. Contoh yang diberikan oleh guru kepada siswa mencakup cara
berbicara, berpakaian, bersikap, dan berperilaku dengan sopan. Selain itu, guru juga memiliki
tanggung jawab untuk memberikan perlindungan dan dukungan kepada siswa dalam
berbagai kegiatan. Sebaliknya, siswa diharapkan untuk patuh terhadap aturan sekolah,
seperti datang tepat waktu, disiplin dalam mengikuti pelajaran, dan menjalankan piket sesuai
jadwal yang telah ditentukan. Karena itu, guru perlu menunjukkan sifat-sifat yang pantas
dijadikan teladan oleh siswa, sehingga mereka dapat menjadi contoh yang baik bagi siswa
lainnya (Putri, 2022).

Ketika orang tua memberikan teladan dalam menerapkan norma-norma ini dalam
kehidupan sehari-hari, hal ini akan mendorong anak untuk menirunya. Selain itu, lingkungan
sekolah juga memiliki peran penting dalam mengembangkan karakter sopan santun siswa.
Apabila guru dan orang tua menetapkan standar sopan santun yang tinggi, ini akan
memberikan dampak positif pada lingkungan sekolah, membuatnya menjadi lebih baik
(Santoso, et al., 2023). Banyak siswa terpengaruh secara tidak langsung oleh perkembangan
budaya tersebut. Hal-hal yang terjadi di sekolah ini tentunya di akibatkan oleh faktor yang
mempengaruhi, seperti faktor keluarga, lingkungan, teman bermain dan lain sebagainya.
Sekolah serta guru sudah semaksimal mungkin untuk mengajarkan etika sopan santun
berperilaku, berbicara, berpakaian, akan tetapi hasil yang di dapatkan kurang maksimal,
dikarenakan siswa dalam sehari-hari berada di lingkungan sekolah hanya beberapa jam saja,
sisanya siswa melakukan kegiatannya di luar lingkungan sekolah, yang mengakibatkan apa
yang sudah di ajarkan oleh guru mengenai etika sopan santun itu terganggu dengan etika
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sopan santun yang ada di luar lingkungan sekolah. Menurut Darmawan et al (2022)
menyatakan bahwa dalam konteks pembentukan karakter yang sopan santun, guru memiliki
peran yang sangat penting. Oleh karena itu, seorang guru kelas perlu menampilkan perilaku
yang baik dan kepribadian yang positif serta berkomunikasi dengan sopan. Hal ini karena
anak-anak pada tingkat pendidikan dasar cenderung meniru pola perilaku dari guru mereka.
Perilaku dan sikap seorang guru sangat berpengaruh bagi siswa, sehingga kata-kata,
kepribadian, dan karakter guru mencerminkan siswa (Mediatati, 2014). Guru dapat
mengajarkan sopan santun kepada anak dengan memulainya dari hal-hal kecil yang memiliki
dampak besar (Putri et al, 2021). Misalnya dengan mengajarkan anak untuk memberikan
salam kepada orang yang lebih tua, seperti mencium tangan guru di sekolah. Selain itu, guru
juga dapat mengajarkan anak untuk mengucapkan 'terima kasih' saat menerima bantuan,
meminta maaf jika melakukan kesalahan, dan menggunakan kata 'tolong' saat meminta
bantuan. Anak juga dapat diajarkan untuk memberi tahu 'permisi' saat melewati orang yang
lebih tua. Namun, guru harus memastikan bahwa tidak ada tekanan pada anak dan
memberikan alternatif serta dorongan jika mereka tidak nyaman atau merasa tertekan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dengan pemaparan di atas dapat di simpulkan bahwasanya seorang
pendidik harus bertanggung jawab dalam mendukung perilaku siswa yang baik, etika yang
tinggi, serta memberikan pengembangan karakter yang positif bagi siswa. Sebagai seorang
pendidik, guru mempunyai peran yang sangat penting dalam membentuk karakter/etika
sopan santun siswa karena siswa cenderung meniru pola perilaku dari guru mereka. Seorang
pendidik juga harus dapat melindungi siswa dari pengaruh negatif yang dapat merusak
kepribadian mereka dengan memberikan bimbingan tentang interaksi sosial yang sesuai
dengan nilai moral dan etika di lingkungan sekitar. Pembentukan perilaku siswa di sekolah
dapat dimulai dengan perilaku-perilaku sederhana sebagai praktiknya, diantaranya pendidik
dapat megajarkan etika sopan santun berperilaku, etika berbicara dengan teman sebaya
maupun yang lebih tua, serta etika berpakaian. Meskipun guru telah berupaya memberikan
pengajaran mengenai etika sopan santun dalam setiap mata pelajaran dan memberikan
contoh konkret, namun masih ada beberapa siswa yang menunjukkan perilaku kurang sopan
terhadap guru dan teman. Lingkungan sekolah tidak dapat merubah perilaku siswa secara
keseluruhan, karena seperti yang disebutkan jika perilaku siswa dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, termasuk faktor lingkungan baik lingkungan keluarga, lingkungan sekolah
maupun lingkungan sepermainannya. Meskipun pendidik telah melakukan berbagai upaya
untuk meningkatkan etika sopan santun siswa, namun hasilnya belum tentu maksimal.
Berdasarkan data dari angket yang diisi oleh 26 siswa dengan total 20 soal, terdapat 23% yang
menunjukkan adanya kekurangan dalam perilaku etika sopan santun di antara siswa.
tersebut. Data ini menguatkan temuan dari wawancara dengan guru dan observasi di kelas.
Seiring dengan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih ada beberapa siswa yang
perlu diberikan perhatian lebih dalam hal perilaku sopan santun. Pendidik tidak dapat
menjangkau interaksi sosial siswa di luar lingkungan sekolah. Interaksi sosial anak di
lingkungan yang tidak diawasi dapat mempengaruhi perilaku mereka. Oleh sebab itu, dalam
membentuk etika sopan santun siswa membutuhkan dukungan bersama dari beberapa faktor
tersebut.
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ABSTRAK ARTICLE INFO
Pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning keyword:
(PjBL) merupakan pendekatan yang potensial untuk Critical Thinking,

bangkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah ~ Fr/ectBased Learning,
mengembangkan keterampilan berp s siswa sekola Elementary School,
dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan Primary School.

menganalisis efektivitas pembelajaran berbasis proyek
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR), yang dilakukan dengan
menganalisis 15 studi empiris yang memenuhi kriteria
inklusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek secara signifikan mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa, dengan aspek yang
dominan adalah kemampuan analisis, evaluasi, dan
menyimpulkan. Faktor-faktbor seperti karakteristik proyek,
peran guru dan dinamika kelompok berpengaruh terhadap
keefektifan pembelajaran berbasis proyek. Simpulan dari
penelitian ini adalah bahwa pembelajaran berbasis proyek
terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar. Temuan ini memberikan
dasar yang kuat untuk mengimplementasikan pembelajaran
berbasis proyek sebagai strategi untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis di sekolah dasar.
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1. PEDAHULUAN

Kemajuan pesat dalam teknologi dan globalisasi telah mengubah dunia pendidikan secara
signifikan, terutama pada tingkat sekolah dasar. Orientasi pendidikan saat ini telah berubah,
tidak hanya mengutamakan penguasaan pengetahuan dasar, tetapi juga mengembangkan
berbagai kecakapan yang diperlukan pada abad ke-21. Salah satu kecakapan penting yang
perlu dibangun sejak dini adalah keterampilan berpikir (bernalar) kritis (Facione, 2020).
Keterampilan ini memungkinkan siswa untuk menganalisis informasi secara -efektif,
menyelesaikan masalah yang kompleks, dan membuat keputusan yang tepat dalam berbagai
konteks kehidupan (Ennis, 2018).

Untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pembelajaran berbasis proyek
(Project-Based Learning/PjBL) telah muncul sebagai pendekatan pedagogis yang cukup
menjanjikan. PjBL merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam penyelidikan
autentik dan kolaboratif, mendorong mereka untuk mengeksplorasi masalah dunia nyata dan
mengembangkan solusi inovatif (Bell, 2010). Dalam proses ini, siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan atau konten, tetapi juga mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi,
termasuk berpikir kritis (Larmer et al., 2015).

Teori konstruktivisme sosial Vygotsky menjadi landasan teoretis yang kuat bagi PjBL dan
pengembangan keterampilan berpikir kritis. Teori ini menitikberatkan pentingnya interaksi
sosial dan kolaborasi dalam kegiatan pembelajaran, di mana siswa membangun pengetahuan
melalui dialog, negosiasi makna, dan pemecahan masalah bersama (Vygotsky, 1978). Dalam
konteks PJBL, siswa terlibat dalam zona perkembangan proksimal mereka dengan dukungan
teman sebaya dan guru, untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang lebih
kompleks (Hmelo-Silver, 2004).

Selain itu, teori experiential learning dari Kolb (1984) juga relevan dalam konteks PjBL dan
pengembangan keterampilan berpikir kritis. Teori ini menekankan bahwa pembelajaran yang
efektif terjadi melalui siklus pengalaman nyata (konkret), observasi reflektif, konseptualisasi
abstrak, dan percobaan (eksperimen) aktif. PjBL memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat secara aktif di dalam kegiatan pembelajaran, sehingga memungkinkan mereka
mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui pengalaman langsung dan refleksi.

Berbagai penelitian menunjukkan efektivitas PJBL dalam menguatkan kemampuan berpikir
kritis siswa sekolah dasar. Studi oleh Anazifa dan Djukri (2017) mengungkapkan bahwa PJBL
secara bermakna meningkatkan kecakapan bernalar kritis siswa dalam pembelajaran sains.
Mereka menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam PjBL menunjukkan peningkatan
kemampuan dalam menganalisis masalah, mengevaluasi informasi, dan mengembangkan
solusi kreatif. Sejalan dengan itu, Astawa et al. (2019) menemukan bahwa implementasi PjBL
dalam pembelajaran matematika berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan siswa
dalam menganalisis dan mmenyelesaikan masalah kompleks. Penelitian mereka
menunjukkan bahwa PJBL membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman tentang
konsep matematika serta menggunakan pengetahuan tersebut dalam situasi nyata.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sumarni dkk. (2016), PJBL tidak hanya
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, tetapi juga meningkatkan ketaatan siswa dalam
berpikir kritis. Mereka menyadari bahwa pelepasan siswa dari proyek autentik meningkatkan
minat mereka dalam belajar dan mendorong mereka untuk menyelidiki topik-topik yang
kompleks dengan cara yang lebih mendalam. Di sisi lain, Pratiwi dkk. (2018) mengidentifikasi
adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan siswa untuk menilai informasi dan
membuat catatan setelah berpartisipasi dalam proyek kooperatif. Penelitian mereka
menunjukkan bahwa PJBL membantu siswa menumbuhkan keterampilan berpikir kritis,
analitis, dan evaluatif yang penting untuk berpikir kritis.
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Penelitian jangka panjang oleh Kizkapan dan Bektas (2017) dilakukan di Turki untuk melihat
bagaimana pembelajaran berbasis proyek (PjBL) memengaruhi keterampilan berpikir kritis
sains siswa. Penelitian ini membandingkan kinerja kelompok yang menggunakan PjBL dengan
kelompok yang belajar dengan pendekatan pembelajaran konvensional. Menurut hasil
penelitian, siswa yang mengikuti PjBL menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
keterampilan berpikir kritis mereka, khususnya dalam hal analisis, evaluasi, dan kesimpulan.
Selain itu, para peneliti menemukan bahwa PjBL meningkatkan motivasi dan ketahanan siswa
di kelas sains. Ini jelas menunjukkan bahwa PjBL dapat membantu meningkatkan pemahaman
membaca siswa dalam pendidikan dasar, bahkan dalam studi agama.

Efektivitas PjBL dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis juga ditunjang oleh
studi longitudinal yang dilaksanakan oleh Djarwo et al. (2020). Penelitian ini mengungkapkan
bahwa siswa yang secara konsisten terlibat dalam PJBL selama dua tahun menunjukkan
keterampilan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol. Temuan
ini menitikberatkan pentingnya implementasi PJBL secara berkelanjutan untuk hasil yang
optimal. Meskipun demikian, implementasi PJBL di sekolah dasar tidak tanpa tantangan.
Penelitian oleh Nurhayati et al. (2019) mengidentifikasi beberapa hambatan, termasuk
keterbatasan waktu, kurangnya sumber daya, dan kesulitan dalam menilai keterampilan
berpikir kritis secara akurat. Mereka menekankan perlunya dukungan administratif dan
pelatihan guru yang memadai untuk mengatasi tantangan-tantangan ini.

Dalam implementasi berbagai metode pembelajaran di sekolah dasar, termasuk
pembelajaran berbasis proyek, peran guru menjadi sangat penting. Minsih dan Aninda (2018)
menekankan pentingnya kemampuan guru dalam mengorganisasikan dan membuat
lingkungan belajar yang kondusif. Mereka berpendapat bahwa pengelolaan kelas yang efektif
dapat mendukung pengembangan berbagai keterampilan siswa, termasuk keterampilan
bernalar kritis. Hal ini relevan dengan PjBL yang membutuhkan lingkungan belajar yang
terstruktur namun fleksibel untuk mendorong eksplorasi dan pemecahan masalah oleh siswa.

Studi oleh Rahayu et al. (2021) menunjukkan pentingnya pelatihan guru yang memadai
untuk memastikan implementasi PJBL yang efektif. Mereka menemukan bahwa guru yang
menerima pelatihan khusus dalam PJBL lebih mampu merancang proyek yang secara kognitif
menantang dan mendukung pengembangan kecakapan berpikir kritis siswa. Selain itu, Putri
et al. (2022) menemukan bahwa pemanfaatan augmented reality dalam PjBL dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengevaluasi dan mensintesis informasi kompleks.
Penelitian mereka menunjukkan bahwa teknologi imersif dapat menciptakan pengalaman
belajar yang lebih kaya dan mendalam, yang pada akhirnya mendukung pengembangan
keterampilan berpikir kritis.

Aspek penting lainnya yang diteliti adalah peran asesmen formatif dalam PjJBL. Penelitian
oleh Safitri et al. (2023) mengungkapkan bahwa umpan balik yang konsisten dan konstruktif
selama proses proyek berkontribusi signifikan terhadap pengembangan keterampilan
berpikir kritis siswa. Mereka menekankan pentingnya asesmen yang terintegrasi dalam
proses pembelajaran, bukan hanya sebagai evaluasi akhir. Hal ini diperkuat oleh temuan
Hidayat et al. (2021) yang menunjukkan bahwa self-assessment dan peer-assessment dalam
PjBL dapat meningkatkan kemampuan metakognitif siswa, yang erat kaitannya dengan
berpikir kritis. Penelitian mereka menggarisbawahi pentingnya mendorong keterlibatan siswa
dalam proses penilaian untuk meningkatkan kesadaran tentang proses berpikir yang tengah
mereka lakukan.

Penelitian komparatif lintas budaya yang dilakukan oleh Kusuma dkk. (2019) menemukan
bahwa efektivitas PjBL dalam mempromosikan keterampilan berpikir kritis dapat bervariasi
tergantung pada konteks sosial-budaya. Penelitian ini menyoroti perlunya menyesuaikan PjBL
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dengan kebutuhan dan karakteristik lokal, menunjukkan bahwa tidak ada pendekatan "satu
ukuran untuk semua" dalam pendidikan. Investigasi lebih lanjut oleh Fauzi dkk. (2020)
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah menengah dengan
mengeksplorasi penggunaan perancah dalam PjBL. Mereka memahami bahwa strategi
perancah yang efektif dapat membantu siswa dalam mengatasi hambatan selama proses
berpikir kritis dan meningkatkan kinerja mereka dalam proyek-proyek yang kompleks.

Studi yang dilakukan oleh Riadi dan Retnawati (2022) menyelidiki pengaruh PJBL terhadap
perkembangan disposisi bernalar kritis siswa sekolah dasar. Dalam studi mereka ditemukan
bahwa selain meningkatkan keterampilan kognitif, PJBL juga berkontribusi pada
pengembangan sikap dan kebiasaan berpikir kritis yang penting untuk pembelajaran seumur
hidup. Dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, pemahaman terhadap keragaman
budaya dan bahasa merupakan elemen penting yang harus dipertimbangkan saat
mengembangkan bahan ajar dan metode pembelajaran. Markhamah et al. (2018) dalam
penelitian mereka tentang perbandingan istilah sapaan dalam budaya Jawa dan Minangkabau
yang ditemukan dalam buku teks Indonesia, menekankan pentingnya sensitivitas budaya
dalam materi pembelajaran. Hal ini relevan dengan implementasi pembelajaran berbasis
proyek, di mana siswa perlu memahami dan menghargai konteks sosial-budaya dalam
menyelesaikan proyek-proyek mereka, yang pada gilirannya dapat memberikan dukungan
terhadap pengembangan kecakapan berpikir kritis dan pemahaman lintas budaya.

Meskipun penelitian telah mengamati dampak pembelajaran berbasis proyek terhadap
kecakapan bernalar kritis siswa, tetapi tidak banyak penelitian yang secara menyeluruh
meneliti bagaimana pembelajaran berbasis proyek mempengaruhi kemampuan berpikir kritis
siswa. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada topik tertentu, seperti sains atau
matematika, dan belum banyak yang mengeksplorasi penggunaan kecakapan berpikir kritis
dalam pembelajaran berbasis proyek di sekolah dasar. Oleh karena itu, dengan melakukan
penyelidikan secara mendalam terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dalam konteks
pembelajaran berbasis proyek di sekolah dasar, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan tersebut.

Penerapan alat komprehensif untuk menilai kemampuan berpikir kritis siswa—yang
mencakup unsur interpretasi, analisis, penilaian, inferensi, penjelasan, dan pengaturan diri—
merupakan inovasi utama dalam penelitian ini (Facione, 2015). Penelitian ini juga akan
melihat bagaimana fitur proyek, peran guru, dan dinamika kelompok mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran berbasis proyek. Hasilnya diharapkan
dapat memberikan gambaran yang lebih baik tentang bagaimana kemampuan berpikir kritis
siswa di sekolah dasar terpengaruh oleh pembelajaran berbasis proyek.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keterampilan berpikir kritis siswa di sekolah
dasar selama pembelajaran berbasis proyek. Dalam hal ini, penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar dalam konteks
pembelajaran berbasis proyek.
b. Mengkaji unsur-unsur berpikir kritis yang paling lazim dalam pembelajaran berbasis proyek

di sekolah dasar.

Menjelaskan unsur-unsur yang mempengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa sekolah
dasar dalam mengikuti pembelajaran berbasis proyek.

2. METODE

Untuk mengevaluasi keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran berbasis
proyek di sekolah dasar, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Systematic
Literature Review (SLR). Metode ini dipilih karena memungkinkan penggabungan sistematis
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berbagai studi yang sudah ada untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
topik yang diteliti (Kitchenham & Charters, 2007).

Proses identifikasi dilakukan dengan melalui pencarian sistematis pada database
elektronik utama seperti Google Scholar, Scopus, aplikasi Publish or Perish. Kata kunci
pencarian meliputi kombinasi dari istilah-istilah berikut: "critical thinking", "project-based
learning", "PJBL", "elementary school", dan "primary school". Pencarian dibatasi untuk artikel
yang diterbitkan antara tahun 2015 dan 2024 untuk memastikan relevansi kontemporer.

Metode analisis tematik digunakan untuk menganalisis data (Braun & Clarke, 2006).
Proses ini termasuk: (1) familiarisasi dengan data; (2) pengkodean awal; (3) pencarian tema;
(4) peninjauan tema; (5) pendefenisian dan penamaan tema; dan (6) penyusunan laporan.
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data dan peer debriefing dengan ahli
pendidikan dasar dan pembelajaran berbasis proyek untuk memastikan keabsahan data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan proses Systematic Literature Review (SLR) yang telah dilakukan, dari total
200 artikel yang diidentifikasi pada tahap awal, 15 studi memenuhi semua kriteria inklusi dan
kelayakan untuk analisis final. Hasil analisis dari lima belas studi empiris akan dibahas di
bagian berikutnya. Fokusnya adalah tiga komponen utama: (1) tingkat kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran berbasis proyek; (2) elemen yang paling menonjol dari
kemampuan berpikir kritis mereka; dan (3) faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam konteks ini. Berdasarkan analisis terhadap 15 studi
empiris yang memenubhi kriteria inklusi, ditemukan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Terhadap Studi Empiris tentang Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran Berbasis Proyek di Sekolah Dasar

Aspek yang . Jumlah -
No. Dianalisis Kategori Studi Peneliti
Tingkat ¢(Oktavia & Ridlo, 2020) o(Fitriani & Istianti, 2017)
keter.a.mpil.a.n Meningkat 3 o.(\l\.llr.atman etal., 2023) O(Sudlrm.ar? etal., 2023)
berpikir kritis ¢(Diarini & Suryanto, 2021) o(Kristiyanto, 2020)
1 siswa dalam o(Koten et al., 2023) o(Rani et al., 2021)
pembelajaran ¢(Andari, 2023) o(Alawiyah & Sopandi,
berbasis Meningkat ; ¢(Ramadayanti et al., 2017) 2016)
proyek di Signifikan o(Pratiwi, 2024) e(Wulandari et al., 2023)
sekolah dasar o(Amroni et al., 2024) ¢(Fauziah et al., 2023)
e(Ramadayanti et al., 2017)  e(Diarini & Suryanto, 2021)
o(Pratiwi, 2024) o(Koten et al., 2023)
. e(Amroni et al., 2024) o(Fitriani & Istianti, 2017)
Keterampilan . . .
menganalisis 13 o(Alawiyah & Sopandi, 2016) o(Sudirman et al., 2023)
o(Wulandari et al., 2023) o(Kristiyanto, 2020)
o(Fauziah et al., 2023) e(Rani et al., 2021)
o(Wiratman et al., 2023)
Aspek o(Pratiwi, 2024)  e(Diarini & Suryanto, 2021)
2. keterampilan . e(Amroni et al., 2024) o(Koten et al., 2023)
S Keterampilan . . .
berpikir kritis . 10 ¢(Alawiyah & Sopandi, 2016) ¢(Sudirman et al., 2023)
mengevaluasi I ) L
¢(Oktavia & Ridlo, 2020) o(Kristiyanto, 2020)
o(Wiratman et al., 2023) o(Rani et al., 2021)
e(Ramadayanti et al., 2017) o(Wiratman et al., 2023)
Keterampilan o(Pratiwi, 2024) o(Fitriani & Istianti, 2017)
. P 9 o(Wulandari et al., 2023) ¢(Sudirman et al., 2023)
menyimpulkan . -
o(Fauziah et al., 2023) o (Kristiyanto, 2020)
o(Oktavia & Ridlo, 2020)
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No. AI;t':;enka\I/iii:g Kategori Jlsjizljih Peneliti
e(Ramadayanti et al., 2017) o(Wiratman et al., 2023)
o(Pratiwi, 2024)  e(Diarini & Suryanto, 2021)
Karakteristik 1 o(Amroni et al., 2024) o(Koten et al., 2023)
proyek o(Wulandari et al., 2023) ¢(Sudirman et al., 2023)
Unsur-unsur o(Fauziah et al., 2023) o(Rani et al., 2021)
yang o(Oktavia & Ridlo, 2020)

3 mempengaruhi e(Ramadayanti et al., 2017) o(Wiratman et al., 2023)
) kapasitas o(Pratiwi, 2024) o(Fitriani & Istianti, 2017)
N Peran guru 8 . . .

berpikir kritis ¢(Alawiyah & Sopandi, 2016) o (Kristiyanto, 2020)

siswa o(Oktavia & Ridlo, 2020) o(Rani et al., 2021)
e(Ramadayanti et al., 2017) o(Oktavia & Ridlo, 2020)

Dinamika 3 o(Amroni et al., 2024)  e(Diarini & Suryanto, 2021)

kelompok o(Wulandari et al., 2023) o(Koten et al., 2023)

o(Fauziah et al., 2023) o(Sudirman et al., 2023)

a. Tingkat kemahiran berpikir kritis di antara siswa sekolah dasar yang berpartisipasi dalam
pembelajaran berbasis proyek

Tujuh penelitian (46,7%) dari lima belas penelitian yang diteliti menemukan bahwa skor
berpikir kritis siswa meningkat secara signifikan sebagai hasil pembelajaran berbasis proyek.
Terdapat peningkatan yang bervariasi, mulai dari yang sedang hingga yang signifikan.
Pembelajaran berbasis proyek secara umum meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
sekolah dasar, meskipun tingkat keberhasilannya bervariasi. Hasil dari delapan penelitian
lainnya menunjukkan peningkatan kecil namun tidak signifikan secara statistik pada
kemampuan berpikir kritis siswa (53,3%).

R

= Meningkat

= Meningkat Signifikan

Gambar 1. Tingkat keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran berbasis proyek di sekolah dasar

Temuan studi ini menyoroti seberapa baik siswa sekolah dasar mengembangkan
keterampilan bernalar kritis mereka dengan bantuan PjBL. PjBL membantu siswa sekolah
dasar meningkatkan keterampilan bernalar kritis mereka. Fakta bahwa sebagian besar
penelitian (100%) menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah
berpartisipasi dalam PJBL merupakan indikasi jelas mengenai potensi metode ini, meskipun
tidak semua penelitian melaporkan perubahan yang signifikan secara statistik. Ada sejumlah
alasan atas variasi tingkat efektivitas yang terlihat dalam berbagai penelitian, termasuk variasi
dalam rancangan dan pelaksanaan proyek, karakteristik siswa, serta lamanya dan intensitas
intervensi.

Meskipun demikian, temuan bahwa semua studi menunjukkan beberapa tingkat
peningkatan dalam keterampilan berpikir kritis adalah bukti yang meyakinkan tentang
manfaat potensial dari pembelajaran berbasis proyek. Bahkan peningkatan yang tidak
signifikan secara statistik dapat diterjemahkan ke dalam perubahan yang bermakna dalam
kemampuan siswa menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi secara kritis.
Implikasi dari temuan ini adalah bahwa pembelajaran berbasis proyek layak untuk diterapkan
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secara lebih luas sebagai strategi ntuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di
sekolah dasar.

Namun, implementasi PJBL harus dilakukan dengan hati-hati, dengan memperhatikan
faktor-faktor yang dapat memaksimalkan efektivitasnya. Ini mungkin termasuk pelatihan guru
yang memadai dalam desain dan fasilitasi proyek, penyesuaian proyek dengan tingkat
perkembangan siswa, dan penyediaan waktu dan sumber daya yang cukup untuk keterlibatan
yang berkelanjutan dalam pembelajaran berbasis proyek. Penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk lebih memahami kondisi spesifik yang mendukung pengembangan kompetensi berpikir
kritis melalui pembelajaran berbasis proyek di sekolah dasar.

Studi longitudinal yang meneliti efek jangka panjang, serta penelitian yang lebih dekat
memeriksa peran variabel moderasi seperti karakteristik proyek dan siswa, akan sangat
berharga dalam memperkuat basis bukti untuk pendekatan ini. Dengan penerapan yang
cermat dan penelitian lebih lanjut, pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi alat yang
bermanfaat dalam membekali siswa dengan kompetensi berpikir kritis yang penting untuk
keberhasilan di abad ke-21.

Meskipun ada perbedaan di antara studi tentang seberapa efektif pembelajaran berbasis
proyek dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar, hasilnya
menunjukkan bahwa ada bukti yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
dapat menjadi pendekatan instruksional yang berharga. Hasil ini menekankan bahwa
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memaksimalkan manfaat pendekatan pembelajaran
berbasis proyek dalam membangun keterampilan berpikir kritis di sekolah dasar.

b. Aspek-aspek keterampilan bernalar kritis yang dominan dalam pembelajaran berbasis
proyek di sekolah dasar

Analisis terhadap aspek-aspek keterampilan berpikir kritis yang muncul dalam
pembelajaran berbasis proyek menunjukkan bahwa aspek yang paling dominan adalah
keterampilan menganalisis (muncul dalam 13 studi atau 86,7%), diikuti oleh keterampilan
mengevaluasi (10 studi atau 66,7%) dan menyimpulkan (9 studi atau 60%). Keterampilan
menginterpretasi, menjelaskan, dan meregulasi diri juga ditemukan dalam beberapa studi,
namun dengan frekuensi yang lebih rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar
mengembangkan keterampilan berpikir kritis tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, dan
penarikan kesimpulan lebih baik dengan pembelajaran berbasis proyek.
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Gambar 2. Aspek keterampilan berpikir kritis yang muncul
dalam pembelajaran berbasis proyek di sekolah dasar



129 | METODIK DIDAKTIK: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, Volume 20 No. 2, Januari 2025 Hal 122-135

Sebagian besar studi menekankan bahwa PjBL menstimulasi siswa untuk menganalisis
informasi, data, atau situasi secara mendalam. Siswa dilatih untuk menjabarkan masalah
menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana, mengidentifikasi pola dan hubungan, serta
menarik kesimpulan berdasarkan analisis tersebut.

Banyak studi juga menemukan bahwa PjBL membantu siswa untuk mengevaluasi ide,
argumen, atau solusi secara kritis. Siswa belajar menilai kredibilitas sumber informasi,
menimbang kekuatan dan kelemahan dari berbagai perspektif, serta membuat penilaian
berdasarkan kriteria yang relevan. Beberapa studi menyoroti bahwa pembelajaran berbasis
proyek melatih siswa untuk menarik kesimpulan yang logis dan valid berdasarkan bukti yang
tersedia. Siswa belajar mengidentifikasi hubungan sebab-akibat, membuat generalisasi, dan
menghasilkan inferensi yang masuk akal dari data atau informasi yang mereka kumpulkan.

c. Faktor-faktor (komponen) yang mempengaruhi kecakapan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran berbasis proyek di sekolah dasar

Analisis terhadap unsur-unsur yang berperan dalam kecakapan bernalar kritis siswa dalam
pembelajaran berbasis proyek mengungkapkan tiga faktor utama, yaitu karakteristik proyek
(dibahas dalam 11 studi atau 73,3%), peran guru (8 studi atau 53,3%), dan dinamika kelompok
(8 studi atau 53,3%).
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10

Jumlah Studi
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Karakteristik Proyek Peran Guru Dinamika Kelompok

Gambar 2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan berpikir kritis
dalam pembelajaran berbasis proyek di sekolah dasar

Banyak studi menekankan pentingnya merancang proyek yang nyata, menantang, dan
berkaitan dengan kehidupan nyata siswa. Proyek yang dirancang dengan baik dapat
menstimulasi rasa ingin tahu siswa, mendorong mereka untuk berpikir secara mendalam, dan
melibatkan mereka dalam penyelidikan yang bermakna. Proyek yang nyata, menantang, dan
berkaitan dengan kehidupan nyata siswa cenderung lebih efektif dalam menstimulasi
keterampilan berpikir kritis.

Beberapa penelitian menekankan pentingnya peran guru sebagai fasilitator dan
pembimbing dalam pembelajaran berbasis proyek. Guru yang memberikan dukungan, umpan
balik, dan scaffolding yang tepat dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mereka. Peran guru sebagai fasilitator, pemberi scaffolding, dan pendorong
refleksi memberikan kontribusi positif. Selain itu, kelompok yang kolaboratif, saling
mendukung, dan terlibat dalam diskusi mendalam juga cenderung menunjukkan
keterampilan berpikir kritis yang lebih baik. Namun, beberapa tantangan dalam penerapan
pembelajaran berbasis proyek juga diidentifikasi, seperti keterbatasan waktu, kurangnya
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kesiapan guru, dan kesulitan dalam merancang proyek yang sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa.

Sejumlah studi menunjukkan bahwa interaksi dan kolaborasi dalam kelompok dapat
memfasilitasi perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Diskusi kelompok yang
mendalam, pertukaran ide, dan pemecahan masalah kolaboratif dapat mendorong siswa
untuk berpikir kritis dan mempertimbangkan perspektif yang berbeda.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
dapat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar,
terutama dalam hal analisis, evaluasi, dan pengambilan kesimpulan. Namun, elemen lain yang
berkontribusi terhadap keberhasilan pendekatan ini mencakup kualitas desain proyek,
dukungan guru, dan dinamika kelompok yang harmonis. Hasil ini konsisten dengan hipotesis
konstruktivisme (Vygotsky, 1978), yang menekankan nilai siswa secara aktif menciptakan
pengetahuannya sendiri melalui pengalaman dan kontak dengan dunia luar. Siswa
berpartisipasi dalam pembelajaran kolaboratif, pemecahan masalah yang canggih, dan
penyelidikan nyata dalam pembelajaran berbasis proyek—semuanya penting untuk
pertumbuhan kemampuan berpikir kritis (Barell, 2010). Temuan dari tinjauan sistematis
terhadap 15 studi empiris ini menawarkan wawasan baru yang signifikan mengenai ciri-ciri
paling menonjol dari kemampuan berpikir kritis, faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan penerapannya, dan kemanjuran PjBL dalam mengembangkan kompetensi ini
pada siswa sekolah dasar.

Pertama, fakta bahwa setiap penelitian (100%) mengungkapkan bahwa kecakapan berpikir
kritis siswa meningkat sebagai hasil pembelajaran berbasis proyek—46,7% di antaranya
meningkat secara signifikan—menunjukkan potensi pendekatan ini sebagai taktik pengajaran
yang berhasil. Dengan besaran pengaruh yang berkisar dari sedang hingga besar, peningkatan
yang stabil ini menyiratkan bahwa PjBL dapat mempunyai dampak yang signifikan terhadap
perkembangan kognitif siswa, khususnya yang berkaitan dengan berpikir kritis. Hasil ini
konsisten dengan hipotesis konstruktivisme (Vygotsky, 1978), yang menekankan nilai siswa
secara aktif menciptakan pengetahuannya sendiri melalui pengalaman dan kontak dengan
dunia luar. Siswa berpartisipasi dalam pembelajaran kolaboratif, pemecahan masalah yang
canggih, dan penyelidikan nyata dalam pembelajaran berbasis proyek—semuanya penting
untuk pertumbuhan kemampuan berpikir kritis (Barell, 2010).

Kedua, analisis terhadap aspek-aspek keterampilan berpikir kritis yang dominan
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek tampaknya lebih efektif dalam
mengembangkan keterampilan tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, dan penarikan
kesimpulan. Temuan ini menarik karena keterampilan-keterampilan ini sering dianggap
sebagai komponen inti dari pemikiran kritis dan sangat relevan dengan tuntutan abad ke-21
(Facione, 2015). Siswa mendapat kesempatan menilai argumen dan data pendukung,
menganalisis data dari beberapa sumber, dan membuat kesimpulan logis melalui
pembelajaran berbasis proyek. Kemampuan ini sangat penting untuk pengambilan keputusan
sehari-hari dan keterlibatan aktif dalam masyarakat demokratis, selain dalam lingkungan
akademis (Ennis, 2018).

Ketiga, dengan mengidentifikasi variabel-variabel yang berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran berbasis proyek, pendidik dan
pengambil kebijakan dapat mengembangkan dan melaksanakan strategi ini dengan lebih
baik. Temuan bahwa karakteristik proyek, peran guru, dan dinamika kelompok adalah faktor-
faktor kunci menunjukkan perlunya perhatian yang cermat terhadap aspek-aspek ini. Proyek
yang autentik, menantang, dan relevan dengan kehidupan siswa cenderung lebih menarik
minat mereka dan mendorong keterlibatan yang lebih dalam (Larmer et al., 2015). Guru yang
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bertindak sebagai fasilitator, memberikan scaffolding, dan mendorong refleksi menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung perkembangan keterampilan berpikir kritis (Hmelo-
Silver, 2004). Selain itu, kelompok yang kolaboratif dan saling mendukung memungkinkan
siswa untuk berbagi perspektif, menantang ide satu sama lain, dan terlibat dalam diskusi yang
mendalam, yang semuanya berkontribusi terhadap pemikiran kritis (Choi et al., 2019).

Namun, tantangan yang diidentifikasi dalam penerapan pembelajaran berbasis proyek,
seperti keterbatasan waktu, kurangnya kesiapan guru, dan kesulitan dalam merancang
proyek yang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa, juga perlu diperhatikan.
Tantangan ini mencerminkan kompleksitas penerapan pendekatan instruksional yang inovatif
dalam konteks pendidikan dasar. Dukungan kelembagaan, pelatihan guru yang memadai,
serta pedoman dan sumber daya yang jelas mungkin diperlukan untuk mengatasi tantangan
ini dan memastikan implementasi yang efektif dan berkelanjutan (Condliffe et al., 2017).

Secara keseluruhan, temuan dari tinjauan sistematis ini memberikan dukungan empiris
yang kuat untuk penggunaan PjBL sebagai strategi untuk mengembangkan kecakapan berpikir
kritis siswa sekolah dasar. Meskipun demikian, perlu diakui bahwa efektivitas pendekatan ini
mungkin bervariasi tergantung pada konteks spesifik, karakteristik siswa, dan kualitas
implementasi. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor
kontekstual ini secara lebih mendalam, serta untuk mengidentifikasi praktik-praktik terbaik
dalam merancang dan menerapkan PjBL yang secara khusus menargetkan kompetensi
bernalar kritis.

Implikasi dari hasil penelitian ini untuk praktik pendidikan meliputi perlunya meningkatkan
kesadaran di kalangan guru dan pengambil kebijakan tentang potensi PjBL dalam
mengembangkan kecakapan berpikir kritis. Hal ini juga mencakup pentingnya menyediakan
dukungan dan sumber daya yang memadai untuk implementasi yang efektif. Lembaga
pendidikan guru memiliki peran krusial dalam mempersiapkan calon guru dengan keahlian
dan pengetahuan yang diperlukan untuk mendesain serta memfasilitasi proyek-proyek
berkualitas tinggi yang mendorong pemikiran kritis. Kolaborasi antara peneliti dan praktisi
pendidikan juga diperlukan untuk mengurangi kesenjangan antara teori dan praktik, serta
untuk menghasilkan pedoman berdasarkan bukti yang mendukung penerapan pembelajaran
berbasis proyek dalam berbagai konteks pendidikan.

Dalam hal arah penelitian masa depan, studi lebih lanjut diperlukan untuk menyelidiki
efektivitas jangka panjang dari PjBL terhadap perkembangan keterampilan berpikir kritis,
serta transfer keterampilan ini ke konteks di luar ruang kelas. Penelitian yang mengeksplorasi
interaksi antara pembelajaran berbasis proyek dan faktor-faktor individu siswa, seperti
motivasi, gaya belajar, dan latar belakang sosial-ekonomi, dapat memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang bagaimana metode ini dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan
berbagai populasi siswa. Selain itu, studi ini menyelidiki pandangan dan pengalaman guru saat
menerapkan metode ini. pembelajaran berbasis proyek dapat membantu mengidentifikasi
hambatan dan fasilitator kunci untuk implementasi yang sukses.

4. KESIMPULAN

Beberapa simpulan utama yang mengarah pada tujuan penelitian ini dapat diambil dari
temuan analisis sistematis dari 15 studi empiris tentang penggunaan pembelajaran berbasis
proyek untuk menumbuhkan pemikiran kritis pada siswa sekolah dasar:

a. Pembelajaran berbasis proyek telah terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa di sekolah dasar. Setelah siswa mengikuti pembelajaran berbasis proyek, sebagian
besar penelitian (53,3%) menemukan bahwa kemampuan berpikir kritis mereka
meningkat; penelitian lainnya (46,7%) bahkan menunjukkan peningkatan yang substansial.
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Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek mungkin merupakan
pendekatan pembelajaran yang berguna untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
di sekolah dasar.

b. Kecakapan berpikir kritis yang diperoleh melalui PjBL di sekolah dasar terutama ditandai
dengan kemampuan menganalisis (86,7% penelitian), mengevaluasi (66,7% penelitian),
dan menarik kesimpulan (60%) dari data. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek lebih mungkin untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
yang mana hal ini sangat penting mengingat tuntutan abad ke-21.

c. Dalam pembelajaran berbasis proyek di sekolah dasar, faktor penentu utama
perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa adalah sifat proyek (73,3% penelitian),
keterlibatan instruktur (53,3% penelitian), dan dinamika kelompok (53,3% penelitian).
studi). Telah dibuktikan bahwa proyek yang autentik, sulit, dan relevan dengan kehidupan,
peran guru sebagai mentor dan fasilitator, serta kelompok yang kooperatif dan suportif,
semuanya mempunyai dampak yang baik terhadap perkembangan kemampuan berpikir
kritis siswa. Namun, tantangan seperti keterbatasan waktu, kurangnya kesiapan guru, dan
kesulitan dalam merancang proyek yang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif
siswa juga perlu dipertimbangkan dalam implementasi pembelajaran berbasis proyek.

Rekomendasi
Berdasarkan temuan studi sistematis ini, saran-saran berikut dapat diberikan:

a. Disarankan agar sekolah dasar menggunakan pembelajaran berbasis proyek sebagai taktik
untuk membantu anak-anak mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka, dengan
mengingat elemen-elemen penting termasuk dinamika kelompok, peran instruktur, dan
fitur proyek.

b. Untuk menciptakan dan mendorong pembelajaran berbasis proyek yang efektif, guru
harus memiliki pelatihan dan sumber daya yang diperlukan. Pendampingan tersebut harus
mencakup arahan bagaimana membuat proyek yang nyata, sulit, dan sesuai dengan
perkembangan kognitif siswa.

c. Diperlukan lebih banyak penelitian untuk menentukan teknik terbaik dalam menerapkan
pembelajaran berbasis proyek pada berbagai tingkat kelas dan mata pelajaran di sekolah
dasar, serta untuk menyelidiki elemen kontekstual yang mempengaruhi seberapa baik
pembelajaran tersebut mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

Hal ini dimaksudkan bahwa dengan mempraktikkan saran-saran tersebut, janji
pembelajaran berbasis proyek untuk membantu anak-anak sekolah dasar mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya dapat terwujud secara lebih luas dan berhasil, membantu
mempersiapkan siswa menjadi pemikir kritis yang kompeten di masa depan.
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1. PEDAHULUAN

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sarana yang digunakan sebagai panduan dalam
aktivitas belajar. LKPD biasanya mencakup berbagai tugas dan aktivitas yang harus dilakukan
oleh peserta didik selama pembelajaran. Bentuknya bisa berupa buku tugas, lembar kerja,
atau modul pembelajaran. LKPD sangat penting karena dapat mendorong peserta didik aktif
dalam proses belajar. Dengan menggunakan LKPD, peserta didik lebih mandiri dalam belajar
dan aktif sehingga menghasilkan pembelajaran yang efektif dan efisien (Utami et al., 2020).
Aktivitas dalam LKPD melibatkan proses pembelajaran di mana konsep-konsep dipelajari
melalui observasi dan penemuan langsung dari objek nyata (Aprilia, 2022).

Tujuan dan cakupan pembelajaran IPA jelas terkait dengan lingkungan dan kehidupan
sehari-hari (D. A. Aprilia et al.,, 2020). Berdasarkan penelitian Suyani et al., (2020) masih
banyak pembelajaran yang hanya mengandalkan buku teks dan memberikan tugas kepada
peserta didik sebagai metode pembelajaran utama. Sama halnya dengan kenyataannya
pelaksanaan pembelajaran IPA di salah satu SD Kota Blitar yang tidak sesuai dengan tujuan
yang diharapkan. Pernyataan ini didukung oleh hasil wawancara dengan guru di sebuah SD di
Kota Blitar yang menyatakan pembelajaran masih terbatas dengan mengandalkan buku paket
yang disediakan pemerintah serta menyelesaikan tugas berupa soal-soal yang diberikan oleh
guru sebagai latihan. Peserta didik tidak mendapatkan kegiatan tambahan seperti LKPD untuk
mendukung pembelajaran mereka. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta
didik.

Selain itu, guru sering menerapkan metode mengajar tradisional dengan penerapan
metode diskusi yang terbatas. Menurut Rahman et al.,, (2020) guru jarang mengaitkan
pelajaran dengan situasi dunia nyata, sehingga pengalaman belajar peserta didik belum
terhubung dengan kenyataan sehari-hari. Karena itu, perlu dikembangkan produk LKPD yang
memuat kegiatan berbasis kontekstual melalui kegiatan percobaan agar peserta didik
memperoleh pembelajran yang bermakna. Kemudian ditambahkan kuis serta evaluasi di
dalam LKPD untuk pemahaman peserta didik. Penambahan kuis interaktif melalui platform
quizizz dapat menambah antusias belajar peserta didik (Risyanti & Taufik, 2024).

LKPD memiliki peran krusial dalam proses belajar dan bagaimana peserta didik mencapai
hasil belajar mereka sesuai dengan tujuan pembelajaran. Terdapat berbagai kegiatan dalam
LKPD yang disusun secara sistematis serta sudah disesuaikan dengan capaian pembelajaran
serta tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Melalui lembar kerja, peserta didik dapat
melatih keterampilannya, memperdalam pemahaman konsep, dan mengembangkan
pemikiran kritis. LKPD yang akan disusun harus sesuai dengan karakteristik peserta didik
(Pakpahan et al., 2022). LKPD mengajak peserta didik berlatih kritis dalam berpikir, bekerja
sama, berkomunikasi, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran (Ramadhani,
2024). Penggunaan LKPD yang kreatif dan inovatif dapat membantu mengoptimalkan proses
pembelajaran peserta didik.

Penggunaan LKPD yang optimal didukung oleh teori belajar kognitif dan konstruktivisme.
Teori belajar kognitif menekankan pentingnya proses daripada hasil belajar, menganggap
bahwa pengetahuan seseorang dibangun melalui interaksi berkelanjutan dengan lingkungan
(Badi’ah, 2021). Teori ini menjelaskan bahwa belajar melibatkan proses internal seperti
proses memori, pemrosesan informasi, pengalaman emosional, dan aspek psikologis lainnya
dalam individu. Sedangkan, teori konstruktivisme menekankan bahwa peserta didik berperan
aktif pada proses membangun pemahaman dan memberikan makna melalui pengalaman
mereka, baik secara individu maupun dalam interaksi sosial (Riyanti et al., 2021). Dalam
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perspektif konstruktivisme, belajar dikatakan suatu proses ketika peserta didik belajar secara
aktif mengkonstruksi gagasan baru berdasarkan pengetahuan sebelumnya, melibatkan
pengalaman pribadi.

Teori konstruktivisme mempengaruhi munculnya pendekatan kontekstual yang pertama
kali diajukan oleh Mark Baldwin dan kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Jean Piaget
(Hidayat, 2012). Dalam teori konstruktivisme, pembelajaran kontekstual mengakui bahwa
peserta didik aktif dalam membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman langsung
dan proses refleksi. Konsep belajar situasional menemukan ekspresinya dalam pendekatan
ini, di mana situasi pembelajaran didesain untuk mencerminkan konteks kehidupan nyata
peserta didik, memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan dengan
lebih baik dalam konteks praktis. Pendekatan kontekstual juga berpijak pada teori kognitif
yang mendukung pendekatan ini dengan menekankan pada pemrosesan informasi dan
pengorganisasian pengetahuan dalam pikiran peserta didik, yang ditingkatkan oleh
pemberian konteks yang bermakna. Mazrur (2021) menyebutkan tujuh komponen inti dalam
pembelajaran kontekstual yaitu kontruktivisme, penyelididkan, pengajuan pertanyaan,
komunitas belajar, permodelan, refleksi, dan evaluasi autentik.

Penelitian dan pengembangan ini sebatas materi sistem organ tubuh manusia. Materi
mengenai sistem organ tubuh manusia yang diajarkan di tingkat sekolah dasar meliputi sistem
pernapasan dan pencernaan (Hady & Armanto, 2020). Pembahasan pada sistem pernapasan
manusia sebatas organ pernapasan dan mekanismenya. Sejalan dengan pendapat Sukmawati
(2023) pada sistem pencernaan juga membahas materi terkait organ pencernaan beserta
mekanismenya. Pembahasan berfokus pada mekanisme sistem pernapasan dan pencernaan
karena keduanya merupakan lagkah awal dan memegang peran penting dalam menjaga
kesehatan sehari-hari. Materi ini dapat menciptakan keterkaitan yang kuat antara
pembelajaran dan penerapan praktis dalam kehidupan sehari-hari.

Pengembangan produk LKPD KITE (Kreatif dan Inovatif dengan Teknologi) berbantuan QR
code merupakan langkah inovatif dalam pembelajaran (L. L. Aprilia et al., 2022). Dalam lembar
kerja QR code materi sistem organ tubuh manusia ini, guru dapat memasukkan kode QR yang
terhubung ke sumber daya tambahan seperti video pembelajaran, situs web, artikel, atau
media lainnya. Menurut Balgis & Syaikhu (2023) dengan menggunakan teknologi yang seperti
ponsel atau tablet, peserta didik merasa lebih terlibat dan tertarik dalam menjelajahi konten
yang disediakan melalui QR code. Mereka dapat belajar secara mandiri, mengambil inisiatif
untuk mengeksplorasi materi lebih dalam, dan mengatasi kesulitan dengan akses langsung ke
sumber daya pendukung. Pengembangan LKPD KITE juga memberikan fleksibilitas bagi guru
dalam menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. Disamping itu, QR code
juga memudahkan proses penilaian dengan menyediakan pertanyaan atau tugas yang dapat
diakses dan dijawab oleh peserta didik melalui ponsel mereka.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dari Rarastika (2022) dan Restian et al., (2020)
menyatakan rekomendasi yang diberikan sesuai dengan abalisis kebutuhan yang ada yaitu
dengan membuat LKPD yang kreatif dan inovatif memanfaatkan teknologi serta mampu
memberikan pengalaman belajar yang luas. Untuk itu, solusinya adalah dengan menerapkan
pembelajaran berbasis kontekstual yang terintegrasi dengan teknologi sehingga dapat
dijangkau dan diakses dengan fleksibilitas waktu dan lokasi. Menurut Huda (2020)
penggunaan teknologi dalam pembelajaran mampu membantu guru dalam melaksanakan
kegiatan belajar.
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Penelitian ini memiliki tujuan untuk menyempurnakan produk penunjang kegiatan belajar
peserta didik berdasarkan paparan kebutuhan dan referensi yang terdapat dalam penelitian
sebelumnya. Secara keseluruhan, tujuannya adalah menciptakan LKPD KITE vyang
menggunakan pendekatan kontekstual untuk materi sistem organ tubuh manusia di sekolah
dasar, yang akan dinilai validitasnya oleh pakar dalam bidang materi dan media. Penelitian ini
juga menghasilkan LKPD yang praktis berdasarkan tanggapan guru serta peserta didik. Dan,
dapat menghasilkan LKPD KITE yang efektif dalam peningkatan hasil belajar melalui
pengukuran hasil tes sebelum dan sesudah pembelajaran.

2. METODE

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian Research and Development (R&D). Tujuan dari
metode penelitian ini adalah untuk menciptakan produk baru atau meningkatkan produk
yang sudah ada serta menguji tingkat keefektifannya. (Sugiyono, 2018). Model yang
diterapkan dalam pengembangan ini adalah model ADDIE. Model pengembangan ini
melibatkan 5 tahap yaitu analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi,
yang diciptakan oleh Robert Maribe Branch (2009), sebagaimana yang disebutkan dalam
(Sugiyono, 2018).

Analys:s
& 7

\xy
Implement  ---- ‘| Evaluate | """ Design
i /
% i S
) : /s

o

Development

Gambar 1. Model ADDIE
Sumber: Sugiyono (2018)

Berdasarkan Gambar 1 penjabaran langkah-langkahnya yaitu (1) Tahap analisis, dilakukan
melalui pengumpulan informasi dengan wawancara bersama guru kelas V serta menyebarkan
angket analisis prasyarat peserta didik, analisis kurikulum, dan menelaah karakteristik peserta
didik; (2) Tahap perancangan, dalam membuat rancangan produk LKPD KITE terdiri dari
struktur dan kerangka isi produk; (3) Tahap Pengembangan, tahap ini akan dilaksanakan
dengan mengembangkan produk yang sesuai dengan masukan dan rekomendasi dari
pembimbing serta hasil penilaian dari validator ahli materi dan ahli media; (4) Tahap
Implementasi, merupakan pengujian produk setelah proses validasi; (5) Tahap Evaluasi, untuk
memperbaiki produk yang telah dihasilkan berdasarkan masukan dan saran.

Penelitian ini melibatkan ahli validasi, guru, dan peserta didik. Dosen program studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Negeri Malang melakukan validasi ahli
berdasarkan ahli materi dan ahli media. Selanjutnya, guru sebagai pengguna di SDN Sentul 1
Kota Blitar dan SDN Karangrejo 02. Peserta didik yang melakukan uji coba diadakan di kelas V
SDN Sentul 1 Kota Blitar dengan jumlah 23 peserta didik dan SDN Karangrejo 02 sejumlah 12
peserta didik. Hanya peserta didik kelas V SDN Sentul 1 Kota Blitar yang melakukan
pengambilan data nilai pre-test dan post-test.
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Teknik pengumpulan data mneggunakan angket analisis prasyarat, pedoman wawancara,
instrument validasi, angket kepraktisan pengguna, soal tes, dan dokumentasi pelaksanaan
penelitian. Penelitian ini mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif. Pengolahan data
kuantitatif yang berasal dari penilaian validasi angket dan respon pengguna. Sedangkan
analisis data kualitatif didapatkan dari data berupa saran dan komentar ketika uji coba
masukan dan komentar dari ahli materi serta ahli media, dan juga hasil wawancara.

Dilakukan analisis data dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa valid, praktis, dan
efektif produk tersebut. Metode analisis mencakup penilaian kevalidan produk oleh ahli
materi dan media. Validitas diukur dengan menggunakan rumus persentase. dengan kriteria
kategori hasil validasi pada Tabel 1:

Tse

Vah =— X 100%
Tsh

Tabel 1. Kriteria Kategori Hasil Validasi

Tingkat Kategori Keputusan Uji
Pencapaian (%)
85,01 — 100,00 Sangat Valid Dapat digunakan dengan tanpa revisi
70,01 — 85,00 Cukup Valid Dapat digunakan, namun perlu revisi kecil
50,01 - 70,00 Kurang Valid Boleh digunakan dengan revisi besar
01,00 — 50,00 Tidak Valid Tidak boleh dipergunakan

Sumber: (Akbar, 2015)

Analisis kepraktisan didasarkan pada hasil angket pengguna setelah uji coba produk.
Persentase kepraktisan dihitung dengan menggunakan rumus berikut dan kriteria kategori
hasil praktis pada Tabel 2:

x

P=— X 100%
N
Tabel 2. Kriteria Kategori Hasil Praktis
Skor Penilaian Ketentuan

76 <P < 100 Sangat Praktis Dapat digunakan tanpa revisi
S1<P<75 Praktis Dapat digunakan, namun perlu revisi kecil
26 <P <50 Kurang Praktis Boleh digunakan dengan revisi besar
0<P<25 Tidak Praktis Tidak boleh digunakan

Sumber: (Arikunto, 2010)

Analisis keefektifan didasarkan pada efektivitas produk terhadap evaluasi hasil belajar
peserta didik dengan melihat dari hasil nilai pre-test dan post-test. Analisis data efektivitas
dengan digunakannya software SPSS untuk uji normalitas menggunakan teori “Shapiro-Wilk" .
Data dapat dianggap normal apabila nilai signifikansinya menunjukkan > 0,05. Apabila data
mengikuti distribusi normal, maka uji hipotesis akan digunakan dengan uji t rumus “Paired
Samples T Test”.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil produk dalam penelitian pengembangan vyaitu produk LKPD KITE berbasis
pendekatan kontekstual. Gambar 2 berikut ini menunjukkan tampilan produk.
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LKPD KITE

SISTEM ORGAN TUBUH MANUSIA

Kelas V Semester |

Gambar 2. Produk LKPD KITE

Produk LKPD KITE sebelum disebarluaskan untuk penggunaan pembelajaran di SD, produk
ini telah dinilai untuk validitas, kepraktisan, dan efektivitasnya. Produk dievaluasi oleh pakar
dalam bidang materi dan media untuk mengukur validitasnya. Kepraktisan produk diukur
melalui pengisian angket setelah menggunakan LKPD KITE, untuk mendapatkan tanggapan
mereka terhadap uji coba penggunaan LKPD KITE. Efektivitas LKPD KITE diukur dengan
melakukan tes sebelum dan setelah memakai produk, hal ini dilakukan untuk menilai
kemampuan peserta didik dalam pembelajaran pada tahap awal dan akhir. Analisis efektivitas
LKPD KITE terhadap kemajuan dalam pencapaian hasil belajar mereka dihitung dengan
menggunakan Paired Samples T Test. Hasil validitas, kepraktisan, dan efektivitas produk
dijabarkan sebagai berikut.

a. Validitas Produk LKPD KITE

Validitas produk yang telah dikembangkan dilakukan ahli materi dan ahli media. Data hasil
validasi diperoleh dari hasil pengisian instrument validasi. Validitas materi LKPD KITE pada
pelajaran tentang sistem organ tubuh manusia yang dilaksanakan pada hari Kamis, 7 Maret
2024 dilakukan oleh seorang dosen program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas
Negeri Malang. Sedangkan validitas media dilaksanakan pada hari Selasa, 27 Februari 2024.
Berikut disajikan Tabel. 3 yang menunjukkan hasil validitas produk.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli
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No. Aspek Validator Kategori
Ahli Materi Ahli Media

1. Kesesuaian materi 88% Sangat Valid
2. Teknik penyajian materi 100% Sangat Valid
3. Komunikatif 88% Sangat Valid
4. Kelengkapan penyajian (pendahuluan) 100% Sangat Valid
5. Kelengkapan penyajian (isi) 100% 100% Sangat Valid
6. Kelengkapan penyajian (penutup) 100% Sangat Valid
7. Desain cover 92% Sangat Valid
8. Tipografi 100% Sangat Valid
9. Desain isi 92% Sangat Valid
10. | Daya implementasi 92% Sangat Valid
Rata-Rata 94% 97% Sangat Valid

Hasil validitas yang ditunjukkan pada Tabel 3 secara umum menunjukkan seluruh aspek
memperoleh kategori sangat valid dengan keputusan bahwa produk bisa digunakan tanpa
perlu perbaikan. Nilai tersebut didapat setelah melakukan perbaikan berdasarkan komentar
dan saran dari validator. Ahli materi berkomentar terkait hal yang berkaitan dengan penulisan
soal pada LKPD KITE sebaiknya sesuai dengan kaidah penulisan yang tepat, kemudian
menggunakan kata yang operasional, serta beberapa soal pada refleksi perlu diperbaiki yaitu
soal tidak hanya untuk mengukur kemampuan tapi merefleksikannya hasil kegiatan yang
dilakukan. Dan masukan dari ahli media berkaitan dengan desain isi LKPD KITE yang masih
harus diperbaiki yaitu menambahkan warna pada tabel agar lebih menarik.

Validitas produk berdasarkan ahli materi dinilai dari 5 komponen penilaian termasuk aspek
kesesuaian materi, penyajian, komunikatif, kelengkapan, dan daya implementasi. Hasil
perhitungan validitas ahli materi mendapatkan nilai sebesar 94%. Ratnawati et al., (2023)
yang menyatakan materi pada produk yang dikembangakan juga sesuai dengan CP dan TP
yang sudah dirumuskan. Pada aspek penyajian materi sesuai dengan pendapat Nirmala &
Dodik (2020) yang menyatakan bahwa penyajian materi pada LKPD KITE harus disusun secara
sistematis dan lengkap yang memudahkan untuk peserta didik serta dapat meningkatkan
hasil belajar. Sedangkan pada aspek kelengkapan, produk LKPD harus dilengkapi dengan
petunjuk penggunaan LKPD (Suwastini et al., 2022).

Sedangkan validitas produk berdasarkan ahli media dinilai dari 6 aspek penilaian meliputi
aspek kelengkapan pendahuluan, isi, kelengkapan penutup, desain cover, tipografi, dan
desain isi. Ini sejalan dengan pernyataan Lestari (2021) bahwa kelengkapan awal pada LKPD
berisikan sampul, kata pengantar, daftar isi, serta capaian pembelajaran. selain itu, menurut
Sariyani (2020) isi yang terdapat dalam LKPD mencakup rangkuman materi yang terstruktur
dengan contoh langkah-langkah untuk menyelesaikan kegiatan. Desain cover pada LKPD KITE
sesuai pendapat yang menyatakan bahwa penampilan sampul memperhatikan pemilihan
warna dan gambar, selain itu sampul sebaiknya mencerminkan isi materi dari LKPD yang akan
dibuat (Alfi Mubarok et al., 2024). Hasil perhitungan validitas ahli media mendapatkan nilai
sebesar 97%. Maka dari itu, persentase tersebut termasuk dalam kategori yang sangat valid
dengan keputusan dapat digunakan tanpa perlu direvisi.

Setelah validitas, terdapat beberapa komentar dari pakar materi dan media. Sehingga
dilakukan beberapa perbaikan pada desain produk dan isi yang sudah dikembangkan.
Komentar yang diberikan validator ahli materi yaitu menuliskan soal pada LKPD sesuai dengan
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kaidah penulisan yang tepat, menggunakan kata yang operasional. Kemudian masukan dan
rekomendasi dari ahli media yaitu menambahkan gambar serta warna pada bagian yang
kosong karena peserta didik tingkat SD senang belajar dengan banyak gambar, tambahkan
warna pada tabel supaya tidak terkesan monoton, serta perbaiki QR code yang menuju Quizizz
agar bisa akses kapanpun.
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b. Kepraktisan Produk LKPD KITE

Kepraktisan produk dievaluasi melalui uji coba skala kecil dan besar dengan partisipasi
dari peserta didik dan guru. Data yang diperoleh dari hasil uji kepraktisan berasal dari
pengisian angket kepraktisan oleh peserta didik dan guru. Uji coba skala kecil dilaksanakan di
SDN Karangrejo 02 dengan subjek kelas V yang berjumlah 12 peserta didik. Sedangkan, uiji
skala besar dilaksanakan di SDN Sentul 1 Kota Blitar dengan subjek di kelas V yang berjumlah
23 peserta didik. Berikut Tabel 4 menunjukkan hasil kepraktisan produk berdasarkan uji coba
skala kecil dan skala besar.

Tabel 4. Hasil Uji Kepraktisan Peserta Didik

No. Aspek Skala Kecil Skala Besar
Nilai Kategori Nilai Kategori
1. | Kemenarikan 97% Sangat Praktis 100% Sangat Praktis
2. | Kemudahan 96% Sangat Praktis 98% Sangat Praktis
3. | Kebergunaan 94% Sangat Praktis 97% Sangat Praktis
Rata-Rata 96% Sangat Praktis 98% Sangat Praktis

Tabel 4 menunjukkan uji coba kecil menghasilkan nilai kepraktisan 96%. Sedangkan, uji
coba besar menghasilkan nilai 98% dengan kategori sangat praktis. Terdapat 3 aspek dalam
menunjukan kepraktisan LKPD KITE yaitu kemenarikan, kemudahan, dan kebergunaan.
Penilaian pada aspek sesuai dengan pendapat Clara et al., (2017) bahwa dengan membuat
LKPD yang mudah dibaca dan dipahami serta dapat mempermudah peserta didik dalam
melakukan aktivitas pembelajaran.

Tabel 5. Hasil Uji Kepraktisan Guru

No. Aspek Skor Kategori
Guru 1 Guru?2
1. | Kemenarikan 100% 100% Sangat Praktis
2. | Kemudahan 100% 100% Sangat Praktis
3. | Kebergunaan 100% 100% Sangat Praktis
Rata-Rata 100% 100% Sangat Praktis

Tabel. 5 menunjukkan kepraktisan berdasarkan guru memperoleh persentase 100%
dengan keputusan bahwa uji coba bisa dilakukan tidak perlu perbaikan, sangat praktis. Aspek
pertama yang dinilai berupa kemenarikan produk, tampilan memiliki warna yang menarik,
adanya tampilan gambar, animasi, dan video. Kedua penilaian pada aspek kemudahan yang
meliputi indikator kemudahan teks untuk dibaca, sajian materi sesuai dengan judul, mudah
dipahami, dan pembelajaran menyenangkan dengan LKPD KITE. Ketiga aspek kebergunaan
dengan indikator yaitu adanya motivasi belajar pada pengguna, dapat meningkatkan hasil
belajar penggunanya, serta produk mampu mendorong untuk semangat belajar.

c. Efektivitas Produk LKPD KITE

Efektivitas penggunaan LKPD KITE diukur dari penilaian pre-test dan post-test peserta didik
kelas V sejumlah 23 anak. Hasil belajar mereka yang telah didapatkan dari hasil tes tersebut
kemudian dianalisis efektivitas LKPD KITE melalui hipotesis yang telah ditentukan. Setelah itu,
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dilakukan perhitungan data melalui SPSS versi 25. Uji yang dilakukan untuk menghitung
efektivitas yaitu dilakukan uji normalitas data dan dilanjutkan dengan melakukan uji Paired
Sample T-Test.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pre-test 0,930 23 0,107
Post-test 0,918 23 0,060

Uji normalitas Tabel 6 dengan ukuran sampel yang diuji kurang dari 50 orang dimana dapat
diartikan sampel yang diteliti kecil, maka dari itu menggunakan metode Shapiro-Wilk. Hasil
uji normalitas mendapatkan nilai signifikansi pre-test sebesar 0,107 dan nilai signifikansi post-
test sebesar 0,060 dimana nilai tersebut termasuk > 0,05 sehingga dapat disimpulkan data
tersebut berdistribusi normal. Setelah data dinyatakan normal maka dilakukan uji Paired
Sample T-Test.

Tabel 7. Hasil Uji Paired Sample T-Test

Paired Differences t df Sig. (2-tailed)
Mean Std. Deviation
Pair 1 |Pretest— | -16,522 15,843 -5,001 22 0,000
TP1 Posttest
Pair 2 | Pretest — | -20,000 16,237 -5,907 22 0,000
TP2 Posttest

Hasil dari Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik sangat berbeda antara
pre-test dan post-test. Nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan penolakan
terhadap Ho dan penerimaan terhadap Ha, mengindikasikan adanya perbedaan signifikan
sebelum dan setelah penggunaan produk LKPD KITE. Dengan demikian, ditemukan bahwa
LKPD KITE dengan materi sistem organ tubuh manusia dinilai bisa meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas V SDN Sentul 1 Kota Blitar.

Berdasarkan hasil output pair 1, didapatkan nilai sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar pada tujuan pembelajaran 1 berbeda secara
signifikan. Tujuan pembelajaran ini mencakup kemampuan peserta didik dalam
mengidentifikasi organ pernapasan manusia dan mekanismenya. Sementara itu, output pair
2 juga menunjukkan nilai signifikansi yang sama dengan output pair 1, yaitu 0,000 < 0,05. Hal
ini menunjukkan hasil tes sebelum dan sesudah pembelajaran sangat berbeda terkait
identifikasi organ pencernaan manusia beserta mekanismenya. Dengan demikian, hasil ini
mengindikasikan bahwa implementasi pembelajaran efektif dalam menghasilkan
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta didik terkait sistem
organ tubuh manusia, baik pada bagian pernapasan maupun pencernaan.

Sesuai dengan penelitian Meilina et al., (2023) menyatakan pembelajaran dapat
berlangsung efektif dengan menggunakan LKPD membantu peserta didik yang menghadapi
kesulitan dalam pembelajaran serta memperbaiki pemahaman mereka terhadap materi
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dengan cara yang menyenangkan, akhirnya bisa meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.
Sejalan dengan temuan penelitian yang telah dilaksanakan oleh Purwasi & Fitriyana (2020)
menunjukan bahwa efektivitas LKPD yaitu terjadinya peningkatan hasil belajar terjadi pada
peserta didik sesudah diterapkan LKPD dengan soal pada peserta didik. Dari pendapat
tersebut dapat ditarik kesimpulan penggunaan LKPD bisa meningkatkan aktivitas serta hasil
belajar peserta didik secara efektif, penggunaan produk sebaiknya tetap diterapkan secara
konsisten dan dievaluasi dalam konteks pembelajaran yang beragam.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis kebutuhan yang didapatkan melalui wawancara dengan guru SDN
Sentul 1 Kota Blitar, penyebaran angket kepada peserta didik diperoleh bahwa materi masih
ada kesulitan dalam pembelajaran terutama pada mata pelajaran IPA dengan fokus pada
materi sistem organ tubuh manusia. Solusinya dengan menerapkan pembelajaran berbasis
kontektual dengan membuat produk LKPD. Maka dari itu, dihasilkan LKPD KITE untuk peserta
didik kelas V yang mampu meningkatkan hasil belajarnya, yang sangat valid menurut ahli
materi sebesar 93%, serta sangat valid menurut ahli media sebesar 95%. Kepraktisan produk
yang dikembangkan memperoleh persentase sebesar 96% pada uji coba skala kecil dan 98%
pada uji coba skala besar. Dan dari kepraktisan guru mendapatkan nilai 100%, kategori sangat
praktis dan dapat digunakan tanpa revisi. Hasil uji efektivitas pengguna LKPD KITE dibuktikan
dari hasil data pre-test dan post-test yang sudah dianalisis melalui uji Paired Sample T-Test
dengan menggunakan SPSS 25. Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan bahwa antara pre-
test dan post-test, hasil belajar peserta didik sangat berbeda.

Berdasarkan temuan penelitian ini, penulis menyarankan yaitu bagi guru sebelum
menggunakan produk sebaiknya melakukan sosialisasi terlebih dahulu agar peserta didik
dapat menggunakan kode QR tanpa aplikasi. Bagi peserta didik disarankan membaca dan
memahami petunjuk penggunaan LKPD KITE untuk mengurangi kesulitan dalam
penggunaannya. Kemudian, bagi sekolah sebaiknya melanjutkan penggunaan produk LKPD
KITE secara berkelanjutan untuk menciptakan pengalaman belajar baru ataupun berbeda bagi
peserta didik. Terakhir, untuk penelitian selanjutnya, diharapkan produk LKPD KITE bisa
dikembangkan dengan cakupan materi yang lebih beragam dan penambahan soal evaluasi.

5. CATATAN PENULIS

Penulis menyatakan bahwa tidak ada politik kepentingan dalam penerbitan artikel ini.
Penulis juga menyatakan bahwa artikel ini terbebas dari plagiarisme.
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ABSTRAK ARTICLE INFO
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Kkata Kunci:

dengan menerapkan media pembelajaran Stellarium. siswa ?2‘1(’7";5’:;’0

Sekolah Indonesia Davao memiliki masalah mendasar dalam Has,-/Be,aj,',,_

memahami bahasa dan hal-hal abstrak sehingga siswa tidak
memahami substansi materi yang diajarkan. Hasil studi sains
menemukan bahwa 50% siswa kelas VI di Sekolah Indonesia
Davao belum memenuhi kriteria minimal 70 dalam materi
Tata Surya. Penelitian dilakukan pada Kelas VI, tahun ajaran
2022/2023. Kegiatan penelitian dilakukan sesuai dengan
tahapan penelitian tindakan kelas meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data
dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan analisis
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus, dengan
rata-rata 75 pada siklus | (ketuntasan klasik 62,5%) dan 80
pada siklus Il (ketuntasan klasik 87,5%). Kesimpulan dari
penelitian ini adalah penerapan teknologi Stellarium dalam
pembelajaran materi tata surya dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas VI di Sekolah Indonesia di Davao, Filipina.
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1. PEDAHULUAN

Pada Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Pasal 31, ditegaskan bahwa pendidikan
adalah hak setiap warga negara, dengan pendidikan dasar sebagai kewajiban yang jarus
diikuti oleh semua warga negara Indonesia, dan pemerintah bertanggung jawab untuk
membiayainya. Di luar negeri, termasuk Filipina, terdapat komunitas Indonesia, terutama di
Mindanao, yang mendapatkan akses pendidikan melalui Sekolah Indonesia Davao (SID) di
Davao City (Riski et al., 2023). Sejalan dengan amanat Pasal 31 tersebut, pentingnya
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan juga semakin meningkat, terutama bagi siswa
Indonesia di luar negeri.

Di era modern teknologi sangat dibutuhkan. Pemanfaatan teknologi di dunia Pendidikan
berguna untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di Sekolah. Penggunaan media teknologi
yang tepat dapat membuat siswa mudah memahami konsep abstrak menjadi hal yang mudah
dan menarik (Direktorat Sekolah Dasar, 2021). Proses Pendidikan di era pandemi saat ini telah
bergeser dan mengalami perubahan yang membutuhkan teknologi digital yang dapat
digunakan untuk peningkatan kualitas Pendidikan (Riski et al., 2022). Kurikulum mempunyai
tujuan agar guru dan siswa mempunyai iklim pembelajaran yang menyenangkan dan dapat
mengembangkan karakter baik siswa (Huda & Riski, 2023). Selanjutnya, Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar
dan menengah menyatakan bahwa pembelajaran harus dilakukan dengan pendekatan ilmiah
yang mencakup langkah-langkah mengamati, bertanya, mencoba, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan.

Selanjutnya, hasil Penilaian Siswa International (PISA) 2022 menunjukkan bahwa siswa
Indonesia menunjukkan penurunan skor sains yang signifikan, dengan rata-rata 383 poin jauh
di bahwa rata-rata OECD 485-488 poin. Kemampuan sains siswa Indonesia pada tingkat
kemampuan penerapan pengetahuan ilmiah dasar pada masalah sederhana dan familier.
Siswa Indonesia mengalami kesulitan dengan konsep yang lebih kompleks dan abstrak seperti
membuat hipotesis atau menganalisis data ilmiah yang terperinci (OECD, 2023).

Materi pembelajaran IPA pada materi tata surya termasuk kategori abstrak karena
melibatkan pemahaman tentang ruang, waktu, dan gerakan benda-benda. Lahir dan besar di
Philippines (Filipina) serta berasal dari berbagai daerah di Mindanao membuat siswa Sekolah
Indonesia Davao mempunyai permasalahan mendasar tentang pemahaman bahasa dan hal-
hal bersifat abstrak (Riski et al, 2024). Hasil belajar muatan pelajaran IPA di Sekolah Indonesia
Davao ditemukan permasalahan 50% siswa kelas VI Sekolah Indonesia Davao belum
memenuhi KKM 70 pada materi Tata Surya. Hal tersebut karena siswa kurang memahami
substansi materi yang sedang diajarkan. Dengan demikian, pembelajaran materi Tata Surya
pada Kelas VI Sekolah Indonesia Davao perlu menggunakan media yang dapat menyajikan
pengalaman langsung dengan pendekatan saintifik yang melibatkan proses mengamati,
memvisualisasikan hal-hal abstrak menjadi konsep yang mudah dipahami.

Pemahaman konsep materi Sistem Tata Surya dan karakteristiknya dapat diperbaiki
dengan pendalaman pembelajaran dengan media Stellarium. Stellarium adalah perangkat
lunak planetarium yang interaktif yang memungkinkan kita untuk menjelajahi langit dari
lokasi mana pun di bumi, di setiap saat sepanjang tahun. Stellarium dapat dimanfaatkan untuk
merencanakan pengamatan astronomi dan juga berfungsi sebagai media pembelajaran yang
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dapat digunakan oleh guru untuk menjelaskan berbagai fenomena astronomis (Maulana,
2012).

Menurut Pilendia (2022) Stellarium memiliki berbagai keunggulan yang menjadikannya
alat yang sangat berguna. Aplikasi Stellarium dapat diakses oleh siapa saja, baik profesional
maupun masyarakat umum, karena kemudahan aksesnya. Bagi guru, Stellarium merupakan
sarana yang efektif untuk memanfaatkan teknologi canggih tanpa memerlukan biaya
tambahan, sehingga dapat mendukung penjelasan materi pembelajaran dengan lebih baik.

Beberapa penelitian sebelumnya diperoleh hasil belajar yang meningkat melalui
penggunaan media visual stellarium dalam pembelajaran IPA (Turfalah, 2022 & Indriani et al,
2024). Akan tetapi, belum banyak yang meneliti pengintegrasian teknologi stellarium pada
pemahaman konsep siswa di Sekolah Indonesia Luar Negeri (SILN). Penelitian ini berfokus
pada integrasi teknologi Stellarium untuk meningkatkan hasil belajar materi tata surya pada
kelas IV Sekolah Indonesia Davao, yang berada di dalam area kantor KJRI Davao City, yang
merupakan satu dari tiga belas Sekolah Indonesia Luar Negeri.

Dengan menggunakan Stellarium, siswa dapat melihat simulasi tata surya secara interaktif,
yang dapat membantu siswa lebih memahami fenomena astronomi. Inovasi ini tidak hanya
meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memberikan pengalaman yang menarik
mempelajari sistem tata surya dengan aplikasi teknologi semacam teleskop yang bisa
digunakan dengan mudah dan menyenangkan. Berpijak pada masalah tersebut, peneliti
termotivasi mengaplikasikan teknologi media pembelajaran Stellarium untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi tata surya pada siswa kelas VI Sekolah Indonesia Davao,
Filipina.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang diterapkan untuk
mengkaji aplikasi teknologi Stellarium untuk meningkatkan hasil belajar IPA. Adapun siklus
dilakukan sebanyak dua kali, di mana masing-masing siklus terdiri dari tahapan perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Indonesia Davao City, Filipina, dengan fokus pada
subjek siswa kelas VI tahun pelajaran 2022/2023. Bahan ajar yang digunakan mencakup
modul pembelajaran yang berisi panduan penggunaan media pembelajaran Stellarium dan
materi Tema 9 Menjelajah Angkasa Luar, sementara alat yang diperlukan adalah komputer
atau laptop dengan software Stellarium, Smart TV, serta kertas dan alat tulis untuk catatan
siswa.

Data dikumpulkan melalui teknik tes yang digunakan untuk mengukur pemahaman siswa
antara data sebelum dan sesudah. Variabel independen pada penelitian ini adalah
penggunaan media pembelajaran Stellarium dalam pembelajaran IPA, sedangkan variabel
dependennya yaitu hasil belajar siswa yang diukur melalui tes.

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif untuk
menilai hasil belajar kognitif siswa. Sementara itu, data kualitatif yang diperoleh dari
observasi digunakan untuk memahami proses pembelajaran Aplikasi teknologi Stellarium di
kelas VI pada materi tata surya. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat
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memberikan wawasan yang berharga tentang Aplikasi Teknologi Stellarium dalam
peningkatan hasil belajar siswa kelas VI, Sekolah Indonesia Davao, Filipina.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan peningkatan pemahaman siswa dilihat dari hasil pengolahan
hasil belajar siswa yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa pada
materi tata surya. Dari analisis pra siklus dan siklus, rata-rata nilai siswa meningkat dari 70
menjadi 80 setelah penerapan Stellarium, dengan persentase ketuntasan klasikal meningkat
dari 50% menjadi 87.5%. Hal ini menunjukkan bahwa mengaplikasikan teknologi media
pembelajaran Stellarium dapat membantu siswa memahami konsep-konsep sistem tata surya
dan karakteristiknya dengan lebih baik.

Tabel 1. Hasil Belajar Aplikasi Teknologi Stellarium Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il

No Pencapaian Pra Siklus Siklus | Siklus 11
1 Nilai paling rendah 53 65 70

2 Nilai paling tinggi 78 80 85

3 Siswa tuntas 4 5 6

4 Siswa tidak tuntas 4 3 2

5 Rata-rata nilai 70 78 80

6 Persentase ketuntasan belajar 50% 62.5% 87.5%
7 Persentase ketidaktuntasan belajar 50% 37.5% 12.5%

Tabel 1 menunjukkan hasil belajar siswa kelas VI Sekolah Indonesia Davao, Filipina telah
melampaui nilai KKM muatan pelajaran IPA sebesar 70. Terlihat peningkatan presentasi
ketuntasan dari siklus pra siklus, siklus I, ke siklus Il. Pada siklus | tingkat ketuntasan belajar
mencapai 62.5% dengan rata-rata nilai 78. Pada siklus Il ketuntasan belajar meningkat
menjadi 87.5% dengan rata-rata nilai 80. Hal ini sejalan dengan penelitian Turfalah (2022)
bahwa menggunakan media Stellarium dapat meningkatkan hasil belajar IPA Materi Tata
Surya pada siswa kelas VI. Stellarium bisa digunakan untuk media simulasi rotasi matahari,
revolusi planet, rotasi planet dan satelitnya serta simulasi gerhana (Maulana, 2012).

Interpretasi data penelitian ini memperlihatkan bahwa aplikasi teknologi media
pembelajaran Stellarium dapat meningkatkan hasil belajar materi tata surya pada tema 9
menjelajah angkasa luar kompetensi dasar (KD) 3.7. menjelaskan sistem tata surya dan
karakteristik anggota tata surya. Hal tersebut didukung dengan penelitian Indriani (2024) yang
menunjukkan efektivitas penerapan stellarium sebagai media pembelajaran astronomi
terhadap pemahaman konsep siswa Sekolah Dasar. Stellarium memungkinkan siswa untuk
melihat fenomena benda langit dari berbagai waktu, baik yang sedang terjadi, yang telah
berlalu, maupun yang akan datang, berkat fitur pengaturan waktu yang dapat disesuaikan
(Maulana, 2012). Aplikasi stellarium memberikan kesempatan bagi siswa untuk menjelajahi
langit secara virtual, yang dapat meningkatkan sikap ilmiah dan minat mereka terhadap
astronomi (Pilendia, 2022).

Berdasarkan tinjauan teori, temuan penelitian, dan investigasi empiris, peneliti
menyimpulkan bahwa aplikasi teknologi Stellarium dapat meningkatkan hasil belajar materi
Tata Surya pada Siswa Kelas VI Sekolah Indonesia Davao, Filipina. Pembelajaran IPA
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menggunakan aplikasi teknologi stellarium dapat membuat pembelajaran saintifik yang
melibatkan proses mengamati, memvisualisasikan hal-hal abstrak menjadi konsep yang
mudah dipahami. Namun, penggunaan Stellarium pada pembelajaran IPA materi tata surya
perlu ditingkatkan agar lebih dapat mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran guna
mengembangkan potensi siswa. Hal itu sejalan dengan temuan yang menunjukkan pelatihan
penggunaan Stellarium bagi guru perlu ditingkatkan, karena masih banyak guru yang belum
familier dengan Stellarium untuk penunjang materi tata surya (Pilendia,2022). Oleh karena
itu, penting untuk memberikan pelatihan dan dukungan tambahan bagi guru yang
membutuhkan. Sebagai tindak lanjut, disarankan untuk melakukan pelatihan penggunaan
Stellarium untuk guru. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk
mengeksplorasi efektivitas aplikasi teknologi Stellarium vyang diintegrasikan dalam
pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan hasil belajar siswa dapat terus ditingkatkan dan
pengalaman belajar menjadi lebih menarik dan interaktif. Persentase ketuntasan klasikal juga
melampaui target sebesar 80 persen, dengan capaian sebesar 87,5 persen. Hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut, seperti mengevaluasi efektivitas jangka
panjang penggunaan Stellarium, memahami pandangan siswa terhadap aplikasi, dan
mengembangkan bahan ajar yang lebih menarik dan interaktif. Dengan penerapan teknologi
Stellarium diharapkan pembelajaran tentang Tata Surya dan karakteristiknya dapat terus
ditingkatkan dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

4. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi teknologi Stellarium mampu

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Tata Surya di Kelas VI Sekolah Indonesia di
Davao, Filipina. Peningkatan hasil belajar terlihat dari perbandingan nilai rata-rata siswa pada
tahap pra siklus, siklus | dan siklus Il yaitu masing-masing sebesar 75, 78 dan 80.

5. CATATAN PENULIS

Penulis menyatakan bahwa tidak ada politik kepentingan dalam penerbitan artikel ini.
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